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Permasalahan kondisi lingkungan saat ini menjadi lebih kompleks, diawali dengan 
terjadi pemanasan global yang menyebabkan peningkatan suhu udara. Iklim tropis yang 
memiliki pemancaran radiasi matahari yang sedang hingga tinggi, dengan adanya 
peningkatan suhu udara tersebut mengakibatkan kondisi udara di iklim tropis menjadi lebih 
panas dari sebelumnya. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan perancangan 
arsitektur yang mengatasi permasalahan lingkungan tanpa memperburuknya dan tetap dapat 
memberikan kenyaman bagi penghuninya. Salah satu langkah perancangan tersebut ialah 
dengan menerapkan konsep arsitektur tanggap iklim atau konsep Arsitektur Tropis untuk 
kondisi iklim tropis. Indonesia sendiri sebenarnya sudah menerapkan konsep arsitektur 
tanggap iklim terhadap iklim tropisnya yang disebut dengan Arsitektur Vernakular. 
Keberadaan arsitektur vernakular di masa kemajuan teknologi saat ini tidak hanya ditemukan 
dalam bentuk arsitektur vernakular tradisional saja. Nilai-nilai arsitektur vernakular masa 
lalu kembali diterapkan pada bangunan-bangunan kontemporer atau masa kini dalam bentuk 
arsitektur nusantara kontemporer. 
Djati Lounge merupakan salah satu bangunan yang menerapkan kembali konsep 
Arsitektur Jawa secara kontemporer. Namun terdapat kekurangan dimana aspek tanggap 
iklim dari Arsitektur Jawa tidak tercapai karena menggunakan penghawaan buatan. 
Ketidaksesuaian pengelolaan bangunan terhadap desain tersebut menyebabkan kinerja 
termal bangunan kurang baik. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
prinsip Arsitektur Tropis Jawa apa saja yang diterapkan serta mengetahui dan meningkatkan 
kinerja termal bangunan dengan penerapan konsep Arsitektur Tropis Jawa pada bangunan 
Djati Lounge. Penelitian ini dilakukan dengan metode evaluatif dengan analisis numerik dan 
simulasi. Analisis numerik menghitung nilai OTTV bangunan, kemudian analisis simulasi 
mensimulasikan model bangunan Djati Lounge untuk mengetahui nilai Insolation bangunan. 
Hasil yang diperoleh ialah rekomendasi desain bangunan Djati Lounge berdasarkan prinsip 
Arsitektur Tropis Jawa yang dapat meningkatkan kinerja termal bangunan. Peningkatan 
kinerja termal bangunan dari Nilai OTTV dan Insolation eksisting sebesar 48,09 W/m2 dan 
42,75 W/m2 menjadi 28,50 W/m2 dan 29,27 W/m2. Rekomendasi desain yang diberikan 
dapat menurunkan nilai OTTV hingga 40,73% dan nilai Insolation bangunan sebesar 
31,53%. 
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Environment problem nowadays becoming more complex, begins from global 
warming that cause increasing of air temperature. Tropical climate having a high sun 
radiation, and with the increasing of air temperature, making the air temperature of tropical 
climate area goes higher.  To overcome that issue, need to apply an architecture design 
concept that overcome the environment issues without making it worse while still giving 
comfort aspect to users. One of the following concept is known as Climate Responsive 
Design or Tropical Architecture for building in tropical area. Indonesia itself actually has 
apllied this concept long before to overcome it’s environment issues, called Vernacular 
Architecture. In this technology advances era, Vernacular Architecture not only found in 
traditional architecture. Those Vernacular Architecture value were reapplied into 
contemporary buildings and known as Nusantara Contemporary Architecture.   
Djati Lounge is one of buildings that reapply the concept of Javanese Architecture 
in contemporary way. However there is lack where the climate responsive aspect from 
Javanese Architecture was not fully achieved because it using air conditioner system. The 
misused of design by building management causing a bad building thermal performance. 
Thus the aim of this research is to find out what Javanese Tropical Architecture principles 
are applied to Djati Lounge and to improve the building’s thermal performance by applying 
the principles of Javanese Tropical Architecture. This research use evaluative method with 
numerical and simulation analysis. The numerical analysis calculate the building’s OTTV 
value, then the simulation analysis simulate Djati Lounge’s building model to find the 
building’s Insolation value. The result is design recommendation for Djati Lounge based on 
Javanese Tropical Architectural principles that increasing the building’s thermal 
performance. Building’s thermal performance improvement for OTTV and Insolation 
exsisting value from 48,09 W/m2 and 42,75 W/m2 into 28,50 W/m2 and 29,27 W/m2. The 
given design recommendation can reduce building’s OTTV value up to 40,37% and 
Insolation value up to 31,53%.  
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1.1 Latar Belakang 
Kondisi lingkungan merupakan salah satu faktor penting dalam perancangan 
arsitektur. Permasalahan kondisi lingkungan saat ini menjadi lebih kompleks, diawali 
dengan terjadi pemanasan global yang menyebabkan peningkatan suhu udara. 
Pemanasan global tersebut juga mengakibatkan perubahan iklim secara global. Iklim 
tropis yang memiliki pemancaran radiasi matahari yang sedang hingga tinggi, dengan 
adanya peningkatan suhu udara tersebut mengakibatkan kondisi udara di iklim tropis 
menjadi lebih panas dari sebelumnya. Untuk mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan 
perancangan arsitektur yang mengatasi permasalahan lingkungan tanpa 
memperburuknya dan tetap dapat memberikan kenyaman bagi penghuninya. Salah satu 
langkah perancangan tersebut ialah dengan menerapkan konsep arsitektur tanggap iklim 
atau konsep Arsitektur Tropis untuk kondisi iklim tropis. 
Menurut Karyono (2016), arsitektur tropis ialah sebuah rancangan karya arsitektur 
yang memecahkan masalah yang ditimbulkan oleh iklim tropis tersebut. Permasalahan 
yang muncul terkait iklim tropis ialah aspek kenyamanan manusia di dalamnya yang 
akhirnya mempengaruhi tingkat produktivitas manusianya. Aspek kenyamanan tersebut 
mencakup kenyamanan visual (pencahayaan) dan kenyamanan termal (penghawaan). 
Konsep arsitektur tropis ini diharapkan mampu menjawab permasalahan yang muncul 
pada lingkungan binaan yang berada di lingkungan iklim tropis.  
Indonesia sendiri sebenarnya sudah menerapkan konsep arsitektur  tanggap 
iklim terhadap iklim tropisnya sejak lama. Penerapan konsep tanggap iklim tropis 
tersebut telah banyak dijumpai pada bangunan-bangunan vernakular daerah di seluruh 
Indonesia. Arsitektur vernakular Indonesia sarat akan nilai kearifan lokal budaya dan 
lingkungannya. Penerapan nilai kearifan lokal lingkungan yang dimana beradaptasi 
menanggapi kondisi lingkungan iklim sekitarnya, menjadikan arsitektur vernakular salah 
satu contoh arsitektur tropis asli Indonesia. Keberadaan arsitektur vernakular di masa 
kemajuan teknologi saat ini tidak hanya ditemukan dalam bentuk arsitektur vernakular 
tradisional saja. Nilai-nilai arsitektur vernakular masa lalu kembali diterapkan pada 





















Salah satu contoh bangunan yang menerapkan konsep arsitektur vernakular pada 
bangunan kontemporer ialah bangunan Djati Lounge yang ada di Kota Malang. Djati 
Lounge merupakan bangunan dengan fungsi restoran yang menerapkan konsep 
arsitektur vernakular rumah adat Jawa yang dipadukan dengan arsitektur kontemporer. 
Elemen rumah adat Jawa yang diambil ialah bagian pendopo yang merupakan ruang 
tamu serta ruang bersama. Ciri khas dari pendopo rumah adat Jawa yakni bentuk atap 
yang besar dan berbentuk limasan ditopang oleh 4 kolom besar (saka guru) diterapkan 
kembali secara kontemporer. Penggunaan material alami kayu mendominasi, dipadukan 
dengan material modern seperti kaca dan baja untuk memberikan kesan kontemporer 
pada bangunan. Seperti halnya rumah adat Jawa, bangunan Djati Lounge ini juga 
memanfaatkan pencahayaan alami, dengan menggunakan elemen dinding kaca secara 
keseluruhan. Namun terdapat kekurangan dalam aspek tanggap iklim tropisnya dimana 
bangunan ini justru menggunakan penghawaan  buatan daripada memanfaatkan 
penghawaan alami. 
Desain bangunan Djati Lounge yang menerapkan penghawaan alami tidak 
difungsikan sebagaimana mestinya karena penggunaan alat pengkondisian udara untuk 
mencapai kenyamanan termal dalam bangunan. Penggunaan yang tidak sesuai dengan 
desain ini justru akan menambah beban pendinginan yang dibutuhkan oleh alat 
pengkondisian udara. Fasad bangunan yang didominasi oleh material kaca akan 
meningkatkan solar heat gain yang diterima oleh bangunan sehingga menigkatkan beban 
pendinginan bangunan pula. Beban pendinginan yang besar ini ditunjukkan oleh 
banyaknya jumlah unit air conditioner (AC) yang digunakan yakni sejumlah 12 unit AC 
split (6 unit untuk lantai dasar, 6 unit untuk lantai 1). Ketidaksesuaian pengelolaan 
terhadap desain  tersebut menyebabkan kinerja termal bangunan kurang baik.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari penerapan konsep 
Arsitektur Tropis Jawa pada bangunan Djati Lounge terhadap tingkat kinerja termal 
bangunan. Diharapkan dengan penerapan konsep Arsitektur Tropis Jawa yang sesuai 
dapat meningkatkan kinerja termal bangunan serta mengurangi beban pendinginan yang 
diperlukan pada bangunan Djati Lounge ini.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Dengan latar belakang di atas, maka beberapa masalah dapat diidentifikasi yakni 
sebagai berikut : 
1. Penggunaan penghawaan buatan pada bangunan Djati Lounge 






















3. Beban pendinginan pada bangunan Djati Lounge cukup besar 
4. Kinerja termal bangunan Djati Lounge 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang didapatkan 
adalah “Bagaimana pengaruh prinsip Arsitektur Tropis Jawa terhadap peningkatan 
kinerja termal bangunan pada bangunan Djati Lounge ?” 
1.4 Batasan Masalah 
Dalam proses penelitian ini, terdapat beberapa batasan-batasan yang digunakan 
agar penelitian ini terfokuskan dan pembahasan sesuai dengan permasalahan penelitian. 
Batasan-batasan tersebut antara lain: 
1. Objek penelitian dibatasi pada bangunan Djati Lounge Kota Malang dengan 
alasan bangunan tersebut menerapkan konsep arsitektur tradisional Jawa 
yang merupakan bangunan arsitektur tropis. 
2. Fokus penelitian ialah Arsitektur Tropis Jawa terkait kinerja termal dalam 
bangunan. 
3. Kinerja termal bangunan dibatasi pada OTTV, RTTV dan Insolation 
bangunan. 
4. Penelitian dibatasi pada ruang dalam dan ruang luar Djati pada massa utama 
Djati Lounge Kota Malang. 
1.5 Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut maka didapat tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui prinsip Arsitektur Tropis Jawa yang diterapkan pada Djati 
Lounge Kota Malang 
2. Mengetahui kinerja termal di dalam bangunan dengan penerapan konsep 
Arsitektur Tropis Jawa. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian tentang Prinsip Arsitektur Tropis Jawa Terhadap Peningkatan 
Kinerja Termal pada Bangunan Djati Lounge Kota Malang ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi beberapa pihak, diantaranya : 
1. Akademisi 
a. Menambah pengetahuan serta referensi mengenai kinerja termal bangunan 
yang menerapkan konsep Arsitektur Tropis Jawa. 
b. Menjadi referensi kepada peneliti selanjutnya yang memiliki kajian 





















Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang penerapan konsep 
Arsitektur Tropis Jawa yang baik dengan kinerja termal yang baik dalam 
bangunan. 
3. Pemerintah 
Dapat membantu memberi masukan terhadap kriteria penerapan Arsitektur 
Tropis Jawa untuk meningkatkan kinerja termal bangunan pada bangunan 
publik khususnya fungsi restoran. 
1.7 Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan mengenai Prinsip Arsitektur Tropis Jawa Terhadap 
Peningkatan Kinerja Termal pada Bangunan Djati Lounge Kota Malang terbagi menjadi 
beberapa bagian, yakni : 
1. BAB I : PENDAHULUAN 
Merupakan penjelasan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah yang menghasilkan rumusan masalah penelitian kemudian mengarah 
pada tujuan dan manfaat penelitian yang akan dicapai. Latar belakang terdiri dari 
penjelasan isu-isu awal yang menjadi landasan dilakukannya penelitian ini serta 
landasan mengapa objek penelitian tersebut yang digunakan dalam penelitian ini. 
Kemudian dari isu-isu tersebut ditemukan beberapa permasalahan terhadap objek 
penelitian yang dipaparkan dalam identifikasi masalah dan dirangkum menjadi 
sebuah rumusan masalah penelitian. Kemudian dipaparkan tujuan penelitian ini 
yang menjawab dari rumusan masalah sebelumnya. Manfaat penelitian 
merupakan hasil konstribusi dari penelitian ini setelah dilakukan nantinya. 
Kemudian diikuti oleh sistematika pembahasan keseluruhan bagian penelitian 
serta kerangka penelitian yang menunjukkan alur dari penelitian ini. 
2. BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan teori dan regulasi yang berkaitan dengan pembahasan konsep dan 
karakteristik Arsitektur Tropis, konsep dan karakteristik Arsitektur Jawa, 
Arsitektur Jawa sebagai Arsitektur Tropis, Overall Thermal Transfer Value 
(OTTV), Roof Thermal Transfer Value (RTTV), Incident Solar Radiation 
(Insolation), Kinerja termal bangunan, serta standar kinerja termal bangunan 
berdasarkan nilai OTTV, RTTV dan nilai Insolation pada bangunan. Selain itu 
terdapat tinjauan penelitian terdahulu dengan topik yang serupa untuk membantu 






















3. BAB III : METODE PENELITIAN  
Pembahasan metode penelitian yang akan digunakan yang terbagi menjadi dua 
pembahasan yakni metode pengumpulan data dan metode analisis data. 
Pembahasan metode penelitian secara rinci hingga lokasi penelitian, fokus 
penelitian, jenis data, instrumen penelitian, variabel penelitian, populasi dan 
sampel dan keterbatasan penelitian. 
 
4. BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembahasan mengenai analisa kinerja termal bangunan Djati Lounge 
berdasarkan nilai OTTV, RTTV dan nilai Insolation bangunan. Analisa awal 
dilakukan dengan analisis visual terhadap fisik eksisting bangunan untuk 
mengetahui elemen Arsitektur Tropis Jawa apa saja yang telah diterapkan dan 
elemen arsitektur apa yang dominan pada bangunan. Kemudian analisa 
selanjutnya dilakukan dengan analisis numerik dan simulasi kondisi eksisting 
bangunan dengan melakukan pengukuran kemudian disimulasikan dengan 
program komputer. Hasil dari analisa tersebut berupa nilai OTTV, RTTV dan 
nilai Insolation bangunan eksisting yang menunjukkan kinerja termal Arsitektur 
Tropis Jawa pada bangunan Djati Lounge. 
Kemudian dilakukan redesain terhadap desain bangunan Djati Lounge dengan 
tetap memperhatikan kriteria desain Arsitektur Tropis Jawa. Setelah dilakukan 
redesain, kemudian melakukan validasi hasil redesain terhadap peningkatan 
kinerja termal bangunan berdasarkan nilai OTTV, RTTV dan nilai Insolation 
bangunan. 
 
5. BAB V : PENUTUP 
Penutup berisikan tentang kesimpulan dan saran yang direkomendasikan 
terhadap objek penelitian berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang 














































Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran  
Pencahayaan Alami Penghawaan Alami 
Tujuan : 
1. Mengetahui kriteria Arsitektur Tropis Jawa yang 
diterapkan pada Djati Lounge Kota Malang. 
2. Mengetahui kinerja termal di dalam bangunan dengan 




Pemanasan global yang mengakibatkan peningkatan suhu udara. Perlu langkah perancangan 
yang dapat mengatasi permasalahan lingkungan tersebut, khususnya di iklim tropis 
Arsitektur tropis sebagai tanggapan desain terhadap 
permasalahan lingkungan di iklim tropis  
Arsitektur tropis asli Indonesia yakni Arsitektur Vernakular 
Arsitektur vernakular banyak diterapkan kembali ke dalam 
arsitektur kontemporer, menjadi arsitektur nusantara kontemporer 
Djati Lounge merupakan salah satu contoh penerapan arsitektur nusantara 
kontemporer, menerapkan arsitektur nusantara dari rumah adat Jawa 
Penerapan aspek Arsitektur Tropis 
rumah adat Jawa pada Djati Lounge 
untuk mencapai kenyamanan ruang 
bagi pengguna 
Djati Lounge justru menggunakan penghawaan buatan 
untuk mencapai kenyamanan ruang bagi pengguna 
Bagaimana pengaruh prinsip Arsitektur Tropis 
Jawa terhadap peningkatan kinerja termal 






















2.1 Arsitektur Tropis 
2.1.1 Pengertian Arsitektur Tropis 
 Karyono mendefinisikan arsitektur tropis sebagai sebuah rancangan arsitektur 
yang dapat memecahkan masalah lingkungan di iklim tropis. Permasalahan lingkungan 
tersebut dilihat dari karakteristik iklim tropis itu sendiri, yakni kelembaban udara yang 
relatif tinggi mencapai angka 90%, temperatur udara relatif tinggi sebesar 18℃ hingga 
35℃, intensitas radiasi matahari tinggi, serta intensitas curah hujan tinggi mencapai 
3000mm/tahun. Berdasarkan faktor iklim tersebut, aspek kenyamanan visual dan aspek 
kenyamanan termal menjadi dua aspek dominan yang perlu diperhatikan dalam 
perancangan bangunan di daerah iklim tropis. 
 Ren Katili, seorang praktisi arsitek tropis, mengemukakan bahwa arsitektur tropis 
merupakan sebuah bentuk dari Climate Responsive Design (Desain Tanggap Iklim) yang 
dapat merespon iklim tropis . Dalam hal ini, konsep arsitektur tropis yang memerhatikan 
kondisi lingkungan iklim tropis, dapat menjadi sebuah konsep desain yang menanggapi 
kondisi iklim tropis untuk mencapai kenyamanan bagi pengguna bangunannya.  
 Arsitektur tropis merupakan sebuah langkah perancangan arsitektur yang dapat 
menanggapi dan menyelesaikan permasalahan kondisi lingkungan di iklim tropis guna 
mencapai kenyamanan bagi pengguna bangunan. Kondisi lingkungan pada iklim tropis 
tersebut menjadi faktor penting bagi arsitek dalam merancang bangunan tanggap iklim 
tropis.  
2.1.2 Kriteria Arsitektur Tropis 
 Prinsip dasar dalam perancangan arsitektur tropis lembab ialah menurunkan 
temperatur udara dan radiasi matahari yang masuk ke dalam bangunan, untuk 
mengurangi panas dalam bangunan (Karyono, 2016). Upaya dalam menurunkan 
temperatur tersebut dilakukan dengan mengurangi perolehan kalor (heat gain) bangunan 
dan membuang kalor yang diperoleh bangunan. Kedua prinsip tersebut dapat dicapai 
dengan pemberian pembayangan (shading) pada bangunan, pengolahan vegetasi di 
sekitar yang dapat membayangi bangunan dan menyelimuti bangunan, serta memberikan 
bukaan-bukaan yang cukup untuk terjadinya ventilasi silang (cross-ventilation) di dalam 




















Arsitektur tropis sebagai desain tanggap iklim menurut Ren Katili, memiliki beberapa 
hal yang perlu diperhatikan dalam sebuah perancangan di wilayah tropis lembab, 
diantaranya ialah : 
1. Desain  bangunan harus mampu meredam paparan sinar matahari 
2. Desain bangunan mampu mengatasi suhu yang tinggi 
3. Desain bangunan mampu mengurangi kelembaban yang tinggi 
4. Dapat menyikapi wilayah dengan curah hujan yang tinggi serta pergerakan 
udara yang relatif rendah di daerah tropis.  
 Terdapat beberapa langkah rancangan arsitektur yang dirumuskan oleh Karyono 
dalam mengatasi permasalahan iklim tropis lembab sehingga dapat mencapai tuntutan 
kenyamanan fisik pengguna bangunan, yakni : 
1. Orientasi bangunan menghadap Utara-Selatan 
2. Organisasi ruang servis berada di sisi Barat bangunan 
3. Rancangan ruang atap dan bukaan pada ruang atap untuk ventilasi silang 
4. Rancangan bukaan untuk ventilasi silang dalam bangunan.  
5. Pemberian pembayangan di sisi tepi bangunan dan dinding transparan 
6. Dinding masif yang terpapar sinar matahari langsung diberi pembayangan 
7. Material bangunan ringan, tipis dan berwarna terang 
8. Penataan ruang luar dengan perkerasan yang minimal dan penghijauan 
dengan vegetasi yang meneduhi 
2.2 Arsitektur Jawa 
Arsitektur tradisional ialah suatu bangunan atau tempat tinggal yang 
pembuatannya diwariskan secara turun-temurun untuk melakukan aktivitas (Wibowo, 
1998). Arsitektur Jawa atau arsitektur tradisional Jawa merupakan bentuk arsitektur 
tradisional atau arsitektur rumah tinggal milik masyarakat Jawa. Arsitektur Jawa tidak 
hanya sebatas sebuah bangunan tempat tinggal, namun menjadi sebuah representasi bagi 
cita penghuninya yang berkenaan dengan kehidupan orang Jawa (Prijotomo, 2006). 
Arsitektur tradisional Jawa juga diharapkan dapat membawa kebahagiaan dan 
kesejahteraan bagi penghuninya melalui kombinasi antar unsur makrokosmos dan 
mikrokosmos di dalamnya (Djono, 2012). Keberadaan arsitektur Jawa ini memberikan 
suatu makna bahwa sebuah arsitektur tidak hanya menjadi sebuah bangunan yang 























Berdasarkan sejarah perkembangannya, arsitektur Jawa memiliki 4 macam bentuk 
bangunan sesuai tingkatan penghuninya, yakni Panggang pe (rakyat biasa), Kampung 
(rakyat biasa), Limasan (golongan menengah) dan Joglo (golongan ningrat). Nama-
nama macam bentuk tersebut diambil dari nama-nama atap rumah tradisional Jawa. 
Bentuk Panggang pe merupakan bentuk yang paling sederhana dalam arsitektur Jawa, 
sedangkan bentuk Joglo merupakan bentuk yang paling rumit dan lengkap.  
2.2.1 Karakteristik Arsitektur Jawa 
 Arsitektur tradisional Jawa dapat dilihat dalam dua skala, yakni skala horizontal 
dan skala vertikal (Djono, 2012). Skala horizontal yang dimaksud ialah aspek ruang dan 
pembagiannya, sedangkan skala vertikal ialah aspek fisik bangunan dimulai dari bagian 
kaki (lantai dasar) hingga kepala (atap). Berikut beberapa karakteristik Arsitektur Jawa 
dari aspek ruang dan aspek fisik bangunannya : 
A. Karakteristik Ruang 
1. Bentuk dasar denah rumah Jawa berbentuk bujur sangkar atau segi empat 
2. Tata letak ruang mengikuti sumbu Utara-Selatan dengan nilai kesakralan ruang, 
semakin ke dalam semakin sakral (publik-privat) 
3. Ruang publik berupa pendapa (ruang tamu) dan pringgitan (ruang pertunjukan 
wayang). Ruang privat berupa dalem (ruang keluarga), senthong kiwa (ruang 
penyimpanan senjata dan barang keramat), senthong tengah (ruang suci) dan 
senthong tengen (ruang tidur). 
4. Terbagi menjadi dua bagian rumah yakni rumah induk (pendapa, pringgitan, 
dalem, senthong) dan rumah tambahan (gandhok, gadri, pekiwan dan pawon) 
 
Gambar 2.1 Pembagian Ruang pada Arsitektur Tradisional Jawa 




















B. Karakteristik Fisik 
1. Fisik Arsitektur Jawa dibagi menjadi tiga bagian, kaki (pondasi dan lantai), badan 
(tiang dan dinding pelingkup) dan kepala (atap). 
2. Bagian pendapa, desain terbuka dengan tidak adanya dinding pembatas ruang 
3. Lantai berupa plesteran semen, bligon, atau tegel 
4. Struktur atap ditopang oleh 4 kolom utama yang disebut saka guru 
5. Terdapat alas tiang kolom bangunan yang disebut umpak. 
6. Menggunakan material alami berupa kayu untuk struktur bangunan; bambu, 
papan kayu atau bata untuk dinding; tanah liat atau sirap kayu sebagai penutup 
atap. 
7. Keberadaan vegetasi dan ruang terbuka di sekitarnya 
8. Atap bangunan lebar dan besar serta bersifat menaungi dengan tritisan yang lebar 
9. Bentuk atap kombinasi antara bentuk trapesium dan bentuk segitiga sama kaki 
 
 
Gambar 2.2 Konstruksi Rumah Joglo Arsitektur Jawa 

























2.2.2 Arsitektur Jawa sebagai Arsitektur Tropis 
 Arsitektur Jawa termasuk ke dalam salah satu arsitektur vernakular Indonesia. 
Masyarakat vernakular yang belum menguasai teknologi seperti masyarakat modern saat 
ini, lebih banyak hidup berdampingan dan memanfaatkan alam sekitarnya. Rumah atau 
bangunan yang dibangun pun akhirnya cenderung mempertimbangkan kondisi alam dan 
iklimnya. Dalam lingkungan iklim tropis di Indonesia, Arsitektur Vernakular dirancang 
dengan memanfaatkan potensi iklim tropis serta menjawab permasalahan iklim tropis 
seperti radiasi matahari dan hujan deras (Karyono, 2016). Arsitektur Jawa yang termasuk 
Arsitektur Vernakular merupakan salah satu contoh Arsitektur Tropis yang 
memanfaatkan dan menjawab permasalahan iklim tropis di Indonesia. 
 Arsitektur tradisional Jawa termasuk ke dalam arsitektur yang ramah lingkungan 
dan merupakan bangunan tropis yang telah teruji oleh waktu (Purwanto, 2006). Disebut 
arsitektur ramah lingkungan karena arsitektur Jawa memanfaatkan potensi alam seperti 
penerapan pencahayaan dan penghawaan alami, penggunaan material alami, vegetasi 
dan ruang terbuka, serta desain yang meneduhi dengan tritisan yang lebar. Pencahayaan 
*dan penghawaan alami pada arsitektur Jawa didapatkan melalui bukaan jendela, pintu, 
ventilasi, celah-celah atap dan celah-celah dinding bambu atau kayu. Desain yang 
terbuka untuk memaksimalkan pencahayaan dan penghawaan alami juga diterapkan 
khususnya pada bagian pendapa yang tidak memiliki dinding penutup. 
 
Gambar 2.3 Pencahayaan dan Penghawaan Alami pada Arsitektur Jawa 
(Sumber: UNESCO, 2007) 
Arsitektur tradisional Jawa sebagai salah satu bentuk Arsitektur Tropis, memiliki 
beberapa kriteria desain Arsitektur Tropis di dalamnya. Kombinasi dari kedua bentuk 




















merupakan kriteria-kriteria desain Arsitektur Tropis Jawa hasil kombinasi dari kriteria 
desain Arsitektur Tropis dan Arsitektur Jawa sebelumnya: 
1. Orientasi bangunan menghadap Utara – Selatan 
2. Bagian pendapa, desain terbuka dengan tidak adanya dinding pembatas ruang 
3. Rancangan bukaan untuk ventilasi silang dalam bangunan 
4. Material bangunan alami, ringan, tipis dan berwarna terang 
5. Penataan ruang luar dengan perkerasan yang minimal 
6. Penghijauan dengan vegetasi yang meneduhi 
7. Atap bangunan lebar dan besar, bersifat menaungi dengan tritisan lebar 
2.3 Kinerja Termal Bangunan 
Kenyamanan termal merupakan salah satu aspek penting dari konsep arsitektur 
tropis. Kenyamanan termal manusia pada daerah tropis lembab berada pada temperatur 
nyaman yang cukup tinggi. Manusia yang tinggal di daerah iklim tropis dengan tingkat 
penyinaran matahari dan temperatur udara luar yang tinggi cenderung memiliki 
temperatur nyaman yang cukup tinggi pula. Hal ini dibuktikan oleh Karyono dalam 
penelitiannya bahwa temperatur nyaman yang dimiliki oleh manusia yang hidup di 
daerah Asia Tenggara dengan iklim tropis lembab berada pada suhu sekitar 25℃ - 30℃. 
Untuk mencapai kenyamanan termal, sebuah rancangan bangunan diharuskan memiliki 
kinerja termal bangunan yang baik. 
Kinerja termal bangunan dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari kondisi 
lingkungan maupun bangunan itu sendiri. Kondisi lingkungan seperti radiasi matahari, 
arah dan kecepatan angin perlu diperhatikan dalam perancangan bangunan untuk 
mencapai kinerja termal bangunan yang baik. Tanggapan desain dari kondisi lingkungan 
tersebut dapat berupa pemilihan bentuk, orientasi, dan material pelingkup bangunan 
yang sesuai. Untuk mencapai kriteria desain yang sesuai tersebut, dapat dilakukan 
analisis kinerja termal bangunan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, analisis kinerja 
termal bangunan dibatasi pada analisis Overall Thermal Transfer Value (OTTV), Roof 
Thermal Transfer Value (RTTV) dan Incident Solar Radiation bangunan. 
2.4.1 Overall Thermal Transfer Value (OTTV) 
 Overall Thermal Transfer Value (OTTV) merupakan nilai perpindahan termal 
pada dinding pelingkup bangunan yang memiliki orientasi tertentu dengan satuan W/m2 
(Setryowati, 2015). Nilai OTTV ini sudah diatur dalam regulasi Indonesia dalam SNI 
(Standar Nasional Indonesia) Nomor 6389 tahun 2011 tentang konservasi energi 






















merupakan sebuah nilai yang ditetapkan sebagai kriteria perancangan terhadap dinding 
luar bangunan. Nilai OTTV ini juga digunakan sebagai parameter kontrol penggunaan 
energi bangunan di Hong Kong (Chow, 1999). 
A. Perhitungan nilai OTTV bangunan 
 Konsep dari OTTV ialah mempertimbangkan peningkatan suhu udara melalui 
dinding luar bangunan dari konduksi panas melalui dinding masif dan jendela kaca serta 
radiasi matahari melalui jendela kaca (Loekita, 2015).  Berdasarkan SNI 6389:2011, 
terdapat persamaan hitungan untuk menghitung nilai OTTV dari sebuah bangunan. 
Persamaan perhitungan tersebut terbagi dalam 3 tahap yakni perhitungan nilai OTTV 
untuk setiap bidang dinding luar bangunan dengan orientasi tertentu, untuk bidang 
dinding luar dengan orientasi tertentu dan memiliki 2 atau lebih jenis material dinding, 
kemudian perhitungan nilai OTTV dinding luar bangunan secara keseluruhan. Berikut 
ialah persamaan-persamaan yang digunakan untuk menghitung nilai OTTV bangunan 
berdasarkan SNI 6389:2011 : 
1. Persamaan nilai OTTV setiap bidang dinding luar bangunan dengan orientasi 
tertentu : 
OTTV = α [(Uw x (1-WWR) x TDEk] + (Uf x WWR x ΔT) + (SC x WWR x SF).......(2-1) 
Keterangan : 
OTTV = Nilai perpindahan termal menyeluruh pada dinding luar bangunan 
α  = absorbtansi radiasi matahari  
Uw = transmitansi termal dinding masif (Watt/m
2.K) 
WWR = perbandingan luas jendela dengan luas seluruh dinding luar pada 
orientasi yang ditentukan 
TDEk = beda temperatur ekuivalen (K) 
SC   = koefisien peneduh dari sistem fenetrasi 
SF   = faktor radiasi matahari (W/m2) 
Uf    = transmitansi termal fenetrasi (W/m
2.K) 
ΔT   = beda temperatur perencanaan ruang luar dan ruang dalam 
bangunan (standard 5K) 























A1 = Area dinding dengan material 1 
A2 = Area dinding dengan material 2 
An = Area dinding dengan material n 
ΣA = A1+A2+...........+An 
3. Persamaan nilai OTTV dinding luar bangunan secara keseluruhan : 
............(2-3) 
Keterangan : 
A0i            = luas dinding bagian dinding luar i bangunan (m2) 
OTTVi  = nilai perpindahan termal menyeluruh pada bagian dinding i sebagai 
hasil perhitungan dengan menggunakan Persamaan 1. 
B. Variabel perhitungan nilai OTTV bangunan 
 Rumus perhitungan nilai OTTV bangunan memiliki beberapa variabel koefisien 
yang besar nilainya telah ditetapkan berdasarkan jenis material bangunan yang 
digunakan. Variabel-variabel koefisien tersebut ialah absorbtansi radiasi matahari (α), 
beda temperatur ekuivalen (TDEK), koefisien peneduh (SC), faktor radiasi matahari (SF) 
serta konduktivitas termal material (k) untuk menghitung nilai resistansi termal (R) dan 
transmitans termal (U) selubung bangunan. Nilai tiap variabel koefisien tersebut 
mengacu pada SNI 6398:2011 untuk variabel α, TDEK, SF. Sedangkan untuk variabel 
koefisien peneduh (SC) mengacu pada literatur Fisika Bangunan 2 (Setryowati, 2015) 
dan data spesifikasi material dari Produsen material tersebut.  
 Absorbtansi radiasi matahari (α) ialah nilai penyerapan energi termal pada suatu 
material bangunan yang diakibatkan oleh radiasi matahari (Setryowati, 2015). Nilai 
absorbtansi radiasi matahari berbeda-beda tiap material bangunan yang digunakan, 
dipengaruhi oleh warna material pula. Material yang diidentifikasi nilai absorbtansi 
radiasi mataharinya ialah material permukaan dinding dan atap terluar yang tidak 
transparan. Nilai absorbtansi radiasi matahari untuk beberapa jenis material dapat dilihat 



























Tabel 2.1 Nilai absorbtansi radiasi matahari (α) beberapa jenis material permukaan dinding dan atap tak 
transparan 
 
Sumber: SNI 6389:2011 
 Beda temperatur Ekuivalen (TDEK) ialah perbedaan antara temperatur ruang 
dalam dan temperatur dinding atau atap terluar yang dipengaruhi oleh efek radiasi 
matahari dan temperatur udara luar (Setryowati, 2015). Besarnya nilai TDEK suatu 
material konstruksi dipengaruhi oleh tipe, massa dan densitas material konstruksi, 
intensitas radiasi dan lama penyinaran, lokasi dan orientasi bangunan serta kondisi 
perancangan. Namun untuk mempermudah perhitungan OTTV, nilai TDEK tersebut 
disederhanakan berdasarkan material konstruksi pada tabel 2.2 berikut. 
Tabel 2.2 Nilai beda temperatur ekuivalen (TDEK) untuk dinding 
 
Sumber: SNI 6389:2011 
 Faktor radiasi matahari (SF) merupakan laju rata-rata radiasi matahari yang 
sampai pada suatu permukaan dalam waktu tertentu (Setryowati, 2015). Nilai faktor 
radiasi matahari dalam SNI ditentukan berdasarkan orientasi bangunan, dihitung dari 
pukul 07.00 hingga pukul 18.00. Besar nilai SF untuk tiap orientasi bangunan dapat 





















Tabel 2.3 Nilai faktor radiasi matahari (SF) untuk berbagai orientasi bangunan 
 
Sumber: SNI 6389:2011  
 Koefisien peneduh sistem fenetrasi bangunan (SC) terdiri dari nilai koefisien 
peneduh material kaca (SCkaca) dan koefisien peneduh peralatan peneduh matahari 
(SCef). Nilai SCkaca didapatkan dari spesifikasi material kaca yang telah ditetapkan oleh 
pihak produsen material tersebut. Sedangkan nilai SCef didapatkan dari 
mengklasifikasikan jenis kaca berdasarkan nilai OPF (Overhead Projection Factor) dan 
SPF (Sidefin Projection Factor) dari peralatan peneduh matahari yang digunakan. Nilai 
SCkaca berbeda-beda berdasarkan jenis dan ketebalan kaca yang digunakan. Berikut 
beberapa jenis spesifikasi material kaca dengan nilai SCkaca tiap jenisnya : 
Tabel 2.4 Spesifikasi material kaca INDOFLOT dan PANASAP  
 



























Tabel 2.5 Spesifikasi material kaca STOPSOL dan SOLARCUT 
 
Sumber: Setryowati, 2015 diolah dari PT. ASAHIMAS F.G. Tbk. 
Tabel 2.6 Spesifikasi material kaca INDOFIGURE, SUNERGY, PLANIBEL G 
 




















 Nilai OPF untuk kaca dengan peralatan peneduh horizontal dihitung dengan 
membagi dimensi lebar peralatan peneduh dengan tinggi kaca. Sedangkan nilai SPF 
untuk kaca dengan peralatan peneduh vertikal dihitung dengan membagi dimensi lebar 
peralatan peneduh dengan lebar kaca.  
 
Gambar 2.4 Rumus Perhitungan SPF (Sidefin Projection Factor) dan OPF (Overhead Projection Factor) 
Sumber: Setryowati, 2015 
 Setelah nilai OPF dan SPF kaca diketahui kemudian kedua nilai tersebut 
dicocokkan dengan tabel External Shading Multiplier tiap negara. Karena Indonesia saat 
ini belum memiliki standard tabel tersebut, maka yang digunakan ialah tabel External 
Shading Multiplier negara Malaysia. Bila suatu kaca memiliki kedua nilai OPF dan SPF 
sekaligus, maka nilai SCef yang diambil ialah nilai yang terkecil (Setryowati, 2015). 
Tabel 2.7 Vertical Projection Shading Coefficient 
 






















Tabel 2.8 Horizontal Projection Shading Coefficient 
 
Sumber: Setryowati, 2015 disesuaikan dari Draft Malaysian Standard – 11D062R2 
 
 Resistansi termal terdiri dari resistansi lapisan udara luar (RUL), resistansi lapisan 
udara dalam (RUP), resistansi termal bahan (RK) dan resistansi termal rongga udara (RRU). 
Resistansi lapisan udara luar dan dalam serta rongga udara merupakan koefisien yang 
nilainya sudah ditetapkan dalam SNI 6389:2011. Sedangkan resistansi termal bahan 
perlu dihitung berdasarkan ketebalan (t) dan konduktivitas (k) material bangunan yang 
digunakan. Resistansi termal bahan tersebut dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 





RK = Resistansi termal bahan  
t = tebal bahan (m) 
k = konduktivitas termal bahan (W/m.K) 
Tabel 2.9 Nilai Resistansi Lapisan Udara Permukaan Luar (RUL) dan Dalam (RUP) 
 




















Tabel 2.10 Nilai k Macam Bahan Bangunan 
 
Sumber: SNI 6389:2011 
 
Tabel 2.11 Nilai Resistansi Lapisan Rongga Udara (RRU) 
 
Sumber: SNI 6389:2011 
 
 Transmitans termal (U) merupakan koefisien perpindahan kalor dari udara pada 
satu sisi material bangunan ke udara pada sisi lainnya (SNI 6389:2011). Pada 
perhitungan nilai OTTV bangunan, transmitans termal ini dibagi menjadi dua yakni 
transmitans termal dinding tidak transparan (Uw) dan transmitans termal fenetrasi (Uf) 
yang melalui dinding transparan. Besarnya nilai kedua transmitans termal tersebut 



























U = Transmitans termal 
Rtotal = Resistansi termal total 
C. Prosedur perhitungan nilai OTTV 
 Dalam perhitungan nilai OTTV tersebut terdapat beberapa batasan yang menjadi 
kriteria dalam perancangan bangunan. Nilai OTTV dinding dan atap serta nilai OTTV 
menyeluruh bangunan tidak boleh melebihi 35 W/m2. Prosedur perhitungan nilai OTTV 
tersebut juga telah diatur dalam SNI 6389:2011, yakni sebagai berikut : 
 
Gambar 2.5 Prosedur Perhitungan OTTV Selubung Bangunan 
(Sumber: SNI 6389:2011) 
2.4.2 Roof Thermal Transfer Value (RTTV) 
 Roof Thermal Transfer Value (RTTV) merupakan nilai perpindahan termal pada 
atap bangunan. Nilai RTTV ini telah diatur dalam SNI (Standar Nasional Indonesia) 
nomor 6389 tahun 2011 tentang konservasi energi selubung bangunan pada bangunan 




















perancangan untuk penutup atap yang dilengkapi dengan atap transparan (skylight). 
Berdasarkan SNI tersebut, terdapat persamaan hitungan yang dapat digunakan untuk 
menghitung nilai RTTV pada sebuah bangunan. Persamaan perhitungan RTTV tersebut 
terbagi menjadi 2 macam, yakni perhitungan nilai RTTV atap dengan skylight dan nilai 
RTTV atap tanpa skylight.  
A. Nilai RTTV Atap dengan Skylight 
 Atap dengan skylight yang dimaksudkan ialah atap yang menggunakan bidang 
transparan atau bukaan di bagian penutup atapnya. Persamaan nilai RTTV penutup atap 
bangunan dengan orientasi tertentu : 
           ....................... (2-4) 
Keterangan : 
RTTV = Nilai perpindahan termal menyeluruh untuk atap (W/m2) 
α  = Absorbtans radiasi matahari  
Ar  = Luas atap yang tidak transparan (m
2) 
As  = Luas skylight (m
2) 
A0  = Luas total atap = Ar + As (m
2) 
Ur  = Transmitans termal atap tidak transparan (W/m
2.K) 
TDEk = Beda temperatur ekuivalen (K) 
SC  = Koefisien peneduh dari sistem fenetrasi 
SF  = Faktor radiasi matahari (W/m2)  
Ur  = Transmitan termal fenetrasi (skylight) (W/m
2) 
ΔT  = beda temperatur kondisi ruang luar dan ruang dalam (diambil 5K) 
Bila terdapat penggunaan lebih dari satu material penutup atap yang berbeda, 
perlu dilakukan perhitungan transmitan termal rata-rata untuk seluruh luasan atap 
tersebut. Persamaan perhitungan transmitan termal rata-rata tersebut yakni sebagai 
berikut : 
 ............................... (2-5) 
Keterangan : 
Ur = Transmitan termal rata-rata (W/m
2.K) 
Ur1, Ur2, Urn = Transmitan termal dari berbagai bagian atap yang berbeda 
(W/m2.K) 























Seperti halnya OTTV sebelumnya, dalam SNI 6389:2011 telah diatur pula 
prosedur perhitungan nilai RTTV tersebut. Berikut ialah prosedur perhitungan nilai 
RTTV atap yang menggunakan skylight : 
 
Gambar 2.6 Prosedur Perhitungan RTTV Atap dengan Skylight 
(Sumber: SNI 6389:2011) 
B. Nilai RTTV Atap tanpa Skylight 
 Perhitungan nilai RTTV pada atap yang tidak menggunakan skylight lebih ringkas 
dan mudah. Dalam perhitungan nilai RTTV atap tanpa skylight hanya diperlukan 
menghitung nilai Ur dari atap tersebut. Hasil perhitungan nilai Ur tersebut tidak 
diperbolehkan melewati nilai Ur maksimum yang telah ditetapkan SNI berdasarkan 
material penutup atapnya.  
Tabel 2.12 Nilai Transmitans Termal Atap (Ur) Maksimum  
 




















2.4.3 Incident Solar Radiation (Insolation) 
 Incident Solar Radiation atau Insolation ialah jumlah energi radiasi matahari yang 
diterima pada sebuah permukaan bangunan dalam waktu tertentu. Nilai dari Insolation 
ini terdiri dari 2 komponen utama, yakni radiasi matahari langsung (direct radiation) dan 
radiasi matahari tidak langsung (Diffuse Radiation). Radiasi matahari langsung 
merupakan radiasi matahari yang langsung mengenai bangunan. Sedangkan radiasi 
matahari tak langsung ialah radiasi matahari yang  tersebar dan tidak mengenai bangunan 
secara langsung karena terhalang oleh awan dan atmosfer langit.  
 Perhitungan nilai Insolation ini dapat dilakukan dengan perhitungan secara 
sistematis berdasarkan radiasi matahari langsung, radiasi matahari tak langsung serta 
radiasi matahari yang dipantulkan pada bidang vertikal bangunan (Li, Lam & Lau, 2002). 
Perhitungan matematis tersebut dilakukan dengan persamaan radiasi matahari matahari 
global pada permukaan vertikal bangunan : 
           ....................................................................................... (2-6) 
Keterangan : 
Gvh = Radiasi matahari global pada permukaan vertikal bangunan 
Hvh = Radiasi matahari langsung (direct beam irradiance) per jam  
Dvh = Radiasi matahari tak langsung (sky-diffuse irradiance) per jam 
Rvh = Radiasi matahari yang dipantulkan (reflected irradiance) per jam  
 Perhitungan nilai Insolation ini juga dapat dilakukan dengan simulasi komputer 
menggunakan software Autodesk Ecotect Analysis. Simulasi Ecotect ini tetap 
menggunakan data radiasi matahari langsung dan tak langsung yang dikonversikan 
menjadi data cuaca dalam program Weather Manager Ecotect.. Software Ecotect 
tersebut menghitung nilai Insolation dengan persamaan Incident Solar Radiation : 
          Incident Solar Radiation = (Ib*Fshading* cos θ) + (Id*Fsky) + Ir ....................................(2-7) 
Keterangan : 
Ib = radiasi matahari langsung (direct beam radiation) 
Id = radiasi matahari tak langsung (diffuse sky radiation) 
Ir = radiasi matahari yang dipantulkan (reflected radiation) 
Fshading = nilai faktor naungan, 1 jika tidak ternaungi, 0 jika ternaungi 
Fsky = faktor langit yang terlihat, persentase berdasarkan penutup 
naungannya 






















2.4 Studi Terdahulu 















- Window to Wall 
Ratio (WWR) 
- Luas lantai, volume 
bangunan 
- Luas permukaan 
selubung bangunan 
(dinding dan kaca) 
- Luas tiap material 
bangunan dan arah 
hadapnya 
- Jenis bahan, tebal 
dan warna material 
selubung bangunan 
(dinding dan atap) 
- Kondisi udara luar  







Metode analisis menggunakan 
metode numerik dengan 
menghitung nilai OTTV (Overall 
Thermal Transfer Value) 
bangunan menurut  SNI 03-6389-
2000 serta menghitung beban 
pendinginan bangunan dengan 
metode Cooling Load 
Temperature Difference (CLTD) 
- Mutu bahan dan warna selubung 
bangunan (α dan SC) sangat 
berpengaruh terhadap besarnya nilai 
OTTV 
- Perancangan selubung bangunan 
sebaiknya menggunakan WWR ≤ 
0,40 dengan bahan yang bersifat 
reflektif serta kaca bermutu tinggi 
atau berkanopi 
- Selubung bangunan pada 5 objek 
penelitian dapat memenuhi standar 
nilai OTTV bila dilakukan perubahan 
WWR; jenis, tebal dan warna dinding 
luar; alat peneduh; konduktansi kaca; 
serta insulasi atap dan dinding. 

















- Bentuk bangunan 
- Orientasi bangunan 
- Window to Wall 
Ratio (WWR) 
- Material pelingkup 
bangunan 
- Nilai OTTV 
- Nilai ETTV 
Metode analisis menggunakan 
metode numerik dengan 
perhitungan nilai OTTV (SNI) dan 
ETTV (BCA) terhadap 8 bentuk 
bangunan, 8 orientasi bangunan, 
11 Window to Wall Ratio (WWR), 
serta 27 alternatif material 
pelingkup bangunan untuk 
perhitungan OTTV dan 9 alternatif 
material pelingkup bangunan 
untuk perhitungan ETTV. 
- Persyaratan ETTV untuk pelingkup 
luar bangunan dengan penyerapan 
radiasi matahari (α) sebesar 0,57 dan 
0,21 terbukti lebih ketat daripada 
persyaratan OTTV.  Namun dengan 
nilai α sebesar 0,95, OTTV memiliki 































- Radiasi matahari 
langsung 
- Radiasi matahari 
tak langsung 







Metode analisis simulasi dan 
komparasi. Analisis simulasi 
dengan bantuan software 
Autodesk Ecotect Analysis untuk 
menghitung radiasi matahari pada 
permukaan bidang vertikal 
bangunan. Setelah didapatkan 
hasil simulasi, dilakukan 
komparasi terhadap hasil-hasil 
simulasi radiasi matahari yang 
mengenai bidang vertikal 
bangunan pada delapan orientasi 
bangunan. 
- Radiasi matahari tahunan terbesar 
diterima pada bidang vertikal yang 
berorientasi ke Timur, sedangkan 
radiasi terkecil diterima pada 
orientasi ke Selatan. 
- Radiasi matahari pada permukaan 
bidang vertikal pada bulan Juni-Juli 
orientasi ke Utara menerima radiasi 
matahari terbesar, sedangkan 
orientasi ke Selatan terkecil. Pada 
bulan Desember-Januari orientasi 
Selatan, Tenggara dan Timur 
menerima radiasi matahari terbesar, 

















































Gambar 2.7 Kerangka Teori 
RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana pengaruh prinsip Arsitektur Tropis Jawa terhadap peningkatan kinerja termal 



































1. Analisis Konservasi 
Energi Melalui 
Selubung Bangunan 
2. OTTV (SNI 03-6389-
2011) and ETTV (BCA 






3. Analisis Perolehan 















dan Insolation.  
Metode penelitian yang 
akan digunakan yakni 
metode numerik (OTTV 
























3.1 Metode Penelitian Umum 
Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian evaluatif dengan pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan secara kualitatif ialah dengan menganalisis secara 
visual terhadap karakteristik arsitektur tropis dan arsitektur vernakular Jawa yang telah 
diterapkan pada objek penelitian. Pendekatan secara kuantitatif ialah pendekatan penelitian 
dengan melakukan observasi dan pengukuran terhadap objek penelitian mengenai kinerja 
termal dalam bangunan. Pengukuran tersebut dilakukan terhadap variabel-variabel yang 
mempengaruhi kinerja termal di dalam bangunan. Kemudian dilakukan analisis numerik dan 
simulasi untuk mengetahui kinerja termal bangunan Djati Lounge.   
3.2 Lokus dan Fokus Penelitian 
 Lokus penelitian merupakan lokasi dari objek penelitian yang digunakan. Sedangkan 
fokus penelitian merupakan topik pembahasan penelitian yang spesifik, agar pembahasan 
penelitian terfokuskan dan tidak terlalu luas. 
3.2.1 Lokus Penelitian 
 Objek penelitian berlokasi di Jalan Greenwood Golf Mansion No.49, Araya, 
Tirtomoyo, Pakis, Kota Malang, Jawa Timur. Objek ini merupakan sebuah massa bangunan 
dengan fungsi restoran yang terletak di kompleks resort Djoglo Bungalow. Kota Malang 
dengan luas 110,06 km2 termasuk dataran tinggi yang berada di ketinggian 445- 526 mdpl. 
Kota Malang yang terletak pada posisi 112.06° - 112.07° Bujur Timur, 7.06° - 8.02° Lintang 
Selatan,  
3.2.2 Fokus Penelitian 
 Penelitian ini didasarkan pada elemen Arsitektur Tropis Jawa bangunan yang 
mempengaruhi kinerja termal di dalam bangunan. Aspek Arsitektur Tropis dipilih sebagai 
tema dasar penelitian, sehingga memberikan pembahasan yang lebih mendalam mengenai 
kondisi iklim tropis serta elemen Arsitektur Tropis pada bangunan. Arsitektur Tropis pada 
objek penelitian Djati Lounge ini didasari oleh penerapan Arsitektur Vernakular Jawa pada 
bangunan kontemporer. Sehingga penelitian ini selain membahas kinerja termal dalam 






















3.3 Jenis dan Metode Pengumpulan Data 
 Dalam proses pengumpulan data, data yang dikumpulkan nantinya akan dibagi 
berdasarkan jenis datanya. Jenis data penelitian dibagi menjadi 2 yakni data primer dan 
data sekunder. Kemudian metode pengumpulan data yang dilakukan juga dibagi 
berdasarkan jenis data yang dikumpulkan nantinya.  
3.3.1 Jenis Data 
Data-data yang dikumpulkan berkaitan dengan penelitian mengenai kinerja termal 
Arsitektur Tropis Jawa pada bangunan Djati Lounge dibagi menurut jenis dan metode 
pengumpulan datanya, yakni sebagai berikut: 
A. Data Primer 
Data primer ialah data yang diperoleh melalui observasi lapangan maupun 
pengamatan atau pengukuran objek penelitian secara langsung. Data primer yang 
diperlukan dalam penelitian ini ialah data fisik bangunan. Data fisik tersebut berupa 
letak, jumlah dan dimensi elemen Arsitektur Tropis Jawa bangunan. Data fisik diperoleh 
melalui pengamatan langsung serta pengukuran terhadap elemen Arsitektur Tropis Jawa 
yang telah diterapkan pada bangunan Djati Lounge. Data fisik bangunan tersebut 
nantinya akan digunakan dalam analisis awal berupa analisis visual pada bangunan. 
Sedangkan data fisik berupa dimensi bangunan akan digunakan dalam proses analisis 
kuantitatif kinerja termal bangunan dengan perhitungan nilai OTTV, RTTV dan nilai 
Insolation bangunan. 
B. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur berupa buku, jurnal 
artikel, maupun regulasi mengenai Arsitektur Tropis Jawa dan kinerja termal bangunan 
berdasarkan nilai OTTV, RTTV dan nilai Insolation. Data yang diperoleh melalui 
literatur tersebut ialah : 
1. Gambar kerja bangunan 
2. Karakteristik lingkungan iklim tropis 
3. Karakteristik arsitektur tropis 
4. Karakteristik arsitektur Jawa 
5. Standar kinerja termal pada bangunan (OTTV, RTTV dan insolation) 
6. Data spesifikasi material bangunan 
3.3.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dibagi menjadi 2 berdasarkan jenis data yang 




















A. Metode Pengumpulan Data Primer 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode observasi lapangan secara 
langsung terhadap objek penelitian Djati Lounge. Pengamatan dilakukan terhadap 
kondisi fisik bangunan mengenai elemen Arsitektur Tropis Jawa apa saja yang telah 
diterapkan pada bangunan Djati Lounge. Kemudian dilakukan pengukuran terhadap 
jenis, jumlah dan dimensi elemen Arsitektur Tropis Jawa Djati Lounge. 
B. Metode Pengumpulan Data Sekunder 
Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui studi literatur berupa buku, jurnal, 
artikel maupun regulasi terkait kinerja termal bangunan, Arsitektur Tropis dan Arsitektur 
Jawa pada bangunan. Literatur yang digunakan berupa buku mengenai prinsip dan 
karakteristik dari arsitektur tropis, arsitektur Jawa serta standar kinerja termal (OTTV, 
RTTV dan Insolation) dalam bangunan. Selain itu juga terdapat beberapa jurnal ilmiah 
penelitian terdahulu yang serupa terkait pengukuran kinerja termal pada bangunan tropis. 
Jurnal ilmiah tersebut menjadi panduan terhadap metode penelitian serta tahap analisis 
penelitian yang akan dilakukan.  
3.4 Instrumen Penelitian 
 Dalam mengumpulkan data-data penelitian, diperlukan beberapa alat atau 
instrumen penelitian untuk memudahkan dalam proses pengambilan data. Instumen 
penelitian yang digunakan ialah sebagai berikut : 
1. Kamera 
Kamera digunakan untuk mendokumentasikan kondisi fisik bangunan secara 
visual mengenai elemen arsitektur tropis Jawa yang diterapkan pada bangunan. 
Kamera yang digunakan dapat berupa kamera DSLR ataupun kamera 
handphone. 
2. Pita Ukur 
Alat pita ukur digunakan untuk mengukur dimensi dari elemen Arsitektur 
Tropis Jawa pada bangunan Djati Lounge. 
3. Software Microsoft Office Excel 
Software Micosoft Office Excel digunakan untuk membantu menghitung nilai 
OTTV dan RTTV eksisting bangunan Djati Lounge dalam tahap analisis 
kuantitatif nilai OTTV dan RTTV bangunan. Software ini juga digunakan 
dalam proses validasi peningkatan nilai OTTV dan RTTV pada hasil 























4. Software Autodesk Ecotect Analysis 
Software Autodesk Ecotect Analysis digunakan untuk membantu 
mensimulasikan bangunan Djati Lounge dalam menganalisis nilai Insolation 
bangunan. Software ini juga digunakan dalam proses validasi peningkatan nilai 
Insolation pada hasil rekomendasi desain bangunan. 
3.5 Variabel Penelitian 
 Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 macam, yakni variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas ialah variabel yang menjadi penyebab dilakukannya 
penelitian yang dapat mempengaruhi variabel lainnya, sedangkan variabel terikat 
merupakan hasil pengaruh dari variabel bebas. Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah : 
A. Variabel Bebas 
1. Orientasi bangunan 
2. Jenis dan dimensi elemen Arsitektur Tropis Jawa Djati Lounge 
3. Material elemen Arsitektur Tropis Jawa Djati Lounge 
B. Variabel Terikat 
1. Nilai OTTV bangunan 
2. Nilai RTTV bangunan 
3. Nilai Incident Solar Radiation (Insolation) bangunan 
3.6 Metode Analisis Data 
 Metode analisis data dilakukan dalam dua pendekatan yakni analisis kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualitatif merupakan tahap awal analisis objek penelitian yang 
nantinya akan menjadi landasan dalam melakukan analisis kuantitatif.  
3.7.1 Analisis Kualitatif 
 Analisis awal berupa analisis kualitatif menggunakan metode analisis visual. 
Analisis visual dilakukan dengan melakukan observasi pada objek Djati Lounge. Hasil 
observasi tersebut nantinya akan dibandingkan dengan karakteristik fisik bangunan 
Arsitektur Tropis Jawa berdasarkan teori. Sehingga akan menghasilkan elemen 
Arsitektur Tropis apa saja yang telah diterapkan dan dominan terdapat pada eksisting 
bangunan Djati Lounge. Hasil analisis kualitatif nantinya akan menjadi variabel yang 
akan dianalisis lebih lanjut dan dilakukan modifikasi desain untuk meningkatkan kinerja 






















3.7.2 Analisis Kuantitatif 
 Analisis kuantitatif menggunakan metode analisis numerik dan simulasi. Analisis 
numerik dilakukan dengan menghitung nilai OTTV dan RTTV eksisting bangunan Djati 
Lounge. Perhitungan nilai OTTV dan RTTV tersebut berdasarkan hasil pengukuran 
elemen Arsitektur Tropis Jawa Djati Lounge sebelumnya. Rumus perhitungan nilai 
OTTV dan RTTV yang digunakan mengacu pada rumus yang telah ditetapkan dalam 
SNI 6389:2011 tentang Konservasi Energi Selubung Bangunan pada Bangunan Gedung. 
Nilai-nilai koefisien yang digunakan dalam perhitungan nantinya mengacu pada nilai-
nilai koefisien yang telah ditetapkan dalam SNI 6389:2011, literatur Fisika Bangunan 2 
(Setryowati, 2015) serta data spesifikasi material dari Produsen. Perhitungan nilai OTTV 
dan RTTV ini dilakukan dengan bantuan software Microsoft Excel. 
 Analisis simulasi dilakukan untuk menganalisis tingkat Incident Solar Radiation 
(Insolation) pada elemen Arsitektur Tropis Jawa bangunan Djati Lounge. Simulasi 
Insola tion tersebut menggunakan bantuan program Autodesk Ecotect Analysis untuk 
mensimulasikan eksisting bangunannya.  
 Setelah diketahui nilai OTTV, RTTV dan Insolation eksisting bangunan Djati 
Lounge, kemudian akan dilakukan redesain terhadap desain eksisting bangunan. 
Redesain ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kinerja termal bangunan Djati 
Lounge berdasarkan nilai OTTV, RTTV dan nilai Insolationnya. Redesain ini dilakukan 
terhadap elemen Arsitektur Tropis Jawa yang diterapkan pada bangunan Djati Lounge 
dengan tetap memerhatikan aspek arsitektural berdasarkan konsep Arsitektur Tropis 
Jawa. 
 Tahap terakhir dalam penelitian ini ialah dilakukannya perhitungan OTTV, RTTV 
dan simulasi Insolation kembali terhadap hasil redesain elemen Arsitektur Tropis Jawa 
pada bangunan Djati Lounge. Kemudian hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 
hasil analisis kuantitatif terhadap bangunan eksisting. Sehingga akan diketahui besar 
persentase peningkatan kinerja termal bangunan Djati Lounge dengan adanya 




















































Gambar 3.1 Kerangka Metode Penelitian 
RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana pengaruh prinsip Arsitektur Tropis Jawa terhadap peningkatan kinerja termal bangunan pada 
bangunan Djati Lounge ? 
PENGUMPULAN DATA 
DATA SEKUNDER 
Metode : Studi literatur dan studi komparasi 
(penelitian terdahulu) 
Data : 
1. Gambar kerja Djati Lounge 
2. Data geografis lingkungan 
3. Karakteristik lingkungan iklim tropis 
4. Karakteristik Arsitektur Tropis 
5. Karakteristik Arsitektur Jawa 
6. Standar kinerja termal pada bangunan 




Analisis visual terhadap fisik bangunan untuk mengetahui elemen Arsitektur Tropis Jawa apa saja yang telah diterapkan 
pada bangunan Djati Lounge. Analisis berdasarkan karakteristik Arsitektur Tropis dan Arsitektur Vernakular Jawa 
sesuai teori. Hasil analisis kualitatif ini yang akan menjadi variabel analisis dalam tahap analisis kuantitatif selanjutnya.  
ANALISIS KUANTITATIF 
Analisis kuantitatif dengan metode numerik dan simulasi yakni menghitung nilai OTTV eksisting bangunan kemudian 
mensimulasikan hasil pengukuran terhadap kondisi fisik bangunan Djati Lounge. Simulasi dilakukan dengan analisis 
nilai incident solar radiation (insolation). Hasil kedua analisis tersebut menunjukkan tingkat kinerja termal bangunan 
eksisting Djati Lounge berdasarkan penerapan elemen Arsitektur Tropis Jawa.  
DATA PRIMER 
Metode : Observasi lapangan 
Data : 
1. Letak elemen Arsitektur Tropis Jawa Djati 
Lounge 
2. Jenis dan material elemen Arsitektur Tropis 
Jawa Djati Lounge 





Dilakukan rekomendasi desain terhadap elemen Arsitektur Tropis Jawa Djati Lounge untuk meningkatkan 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1 Kondisi Iklim Lokasi Objek Penelitian 
Lokasi objek penelitian Djati Lounge terletak di Kota Malang, Jawa Timur. 
Kondisi iklim Kota Malang memiliki temperatur rata-rata pada angka 22,7°C – 25,1°C, 
dengan suhu maksimum dapat mencapai 32,7°C dan suhu minimun mencapai 18,4°C. 
Curah hujan di Kota Malang relatif tinggi yang terjadi di awal dan penghujung tahun 
dengan tingkat kelembaban udara berkisar 79% - 86%. Curah hujan tertinggi mencapai 
533 mm3 yang berlangsung selama 18 hari hujan di bulan Desember. Kemudian curah 
hujan tertinggi kedua mencapai 496 mm3 yang berlangsung di bulan Maret selama 20 
hari hujan. Batas Wilayah Kota Malang yakni : 
1. Batas Utara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso 
Kabupaten Malang 
2. Batas Timur : Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang Kabupaten 
Malang 
3. Batas Selatan :  Kecamatan Tajinan dan Pakisaji Kabupaten Malang 
4. Batas Barat : Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau Kabupaten Malang 
 
Gambar 4.1 Peta Wilayah Kota Malang dalam Provinsi Jawa Timur 























4.2 Gambaran Umum Djati Lounge Kota Malang  
 Djati Lounge berlokasi di Jalan Greenwood Golf Mansion No.49, Araya, Kota 
Malang. Djati Lounge merupakan bangunan dengan fungsi restoran yang merupakan 
bagian dari kompleks Djoglo Bungalow. Djati Lounge berdiri pada tanah seluas 13.302 
m2 yang menjadi kompleks Djati Lounge & Djoglo Bungalow. Djati Lounge itu sendiri 
memiliki luas bangunan 1.395 m2 dengan tinggi 2 lantai.  
 
Gambar 4.2 Lokasi Djati Lounge  
Sumber : maps.google.com 
 Pembangunan Djati Lounge berawal dari keinginan pemilik lahan untuk 
membangun sebuah tempat kumpul keluarga besar di Kota Malang. Kemudian dari 
generasi mudanya mengusulkan agar tempat tersebut juga memiliki nilai komersial, 
sehingga sekaligus dapat membantu biaya perawatannya. Dari keinginan tersebut 
sehingga terbangunlah sebuah tempat kumpul keluarga berupa Djati Lounge & Djoglo 
Bungalow yang juga bernilai komersial. Proses perancangan Djati Lounge & Djoglo 
Bungalow dimulai dari Desember 2013 hingga Maret 2014, kemudian selesai dibangun 
pada tahun 2015.   
4.2.1 Kondisi Lingkungan Sekitar Djati Lounge 
 Bangunan Djati Lounge berbatasan langsung dengan lapangan golf Araya di 
sebelah Tenggara bangunan, memberikan pemandangan alam terbuka yang luas dari 
lapangan golf serta pemandangan pegunungan di sekitar kota Malang di kejauhan. Pada 
sisi Barat Daya dan Timur Laut bangunan berbatasan dengan area kompleks Djoglo 
Bungalow. Sedangkan pada sisi Barat Laut Djati Lounge berbatasan dengan area drop-




















berbatasan langsung dengan bangunan lain di sekitarnya, sehingga masuknya cahaya 
matahari langsung ke permukaan bangunan tidak terhalangi. 
 Bangunan Djati Lounge dikelilingi oleh area void berupa area hijau taman dan 
kolam. Banyaknya area hijau di sekeliling bangunan dan keberadaan kolam selain 
sebagai fungsi pendinginan alami pada bangunan juga memberikan kesan bangunan yang 
menyatu dengan alam sekitarnya. Selain void berupa area hijau juga terdapat void berupa 
perkerasan yang berfungsi sebagai area parkir kendaraan roda 4 dan roda 2 di sisi Timur 
Laut bangunan. 
 
Gambar 4.3 Site Plan Djati Lounge & Djoglo Bungalow 
4.2.2 Kondisi Bangunan Djati Lounge 
 Bangunan Djati Lounge merupakan bangunan setinggi 2 lantai dengan bentuk 
massa segi empat. Bentuk massa segi empat tersebut mengikuti bentuk bangunan rumah 
tradisional Joglo Jawa yang menjadi konsep utama bangunan. Djati Lounge dengan 
fungsi restoran memiliki ruang makan indoor dan outdoor, baik di lantai dasar maupun 
lantai 1 (atas). Pada lantai dasar terdapat area lounge tepat di tengah bangunan yang 
dilengkapi dengan area bar di sisi kirinya. Kemudian pada lantai 1 terdapat void yang 
berada tepat diatas area lounge lantai 1. Pada lantai 1 ruang makan dibagi menjadi area 
indoor dan area outdoor berupa balkon di sisi Tenggara bangunan yang menghadap ke 
arah kolam renang di area belakang. Pada sisi Tenggara bangunan terdapat kolam renang 
dan area makan outdoor yang mengelilingi kolam renang tersebut. 
  Fasad bangunan Djati Lounge menggunakan jendela berukuran besar di seluruh 






















dapat dibuka tanpa adanya pembayang selain tritisan atap yang lebar. Namun fasad sisi 
Timur Laut bangunan tertutupi oleh adanya tangga sebagai jalur sirkulasi menuju lantai 
1 di luar bangunan. Sedangkan fasad sisi Tenggara bangunan terbayangi oleh adanya 
balkon serta penambahan atap pembayang. 
 

























Gambar 4.6 Denah Lantai Dasar Djati Lounge 
Sumber: Archdaily.com 
 
























Gambar 4.8 Potongan 1 Djati Lounge 
Sumber: Archdaily.com 
 
Gambar 4.9 Potongan 2 Djati Lounge 
Sumber: Archdaily.com 
 
























4.2.3 Konsep Perancangan Djati Lounge 
 Perancangan Djati Lounge menerapkan konsep arsitektur tradisional Jawa dari 
bangunan Joglo dengan pendekatan kontemporer. Joglo itu sendiri merupakan sebuah 
rumah tradisional masyarakat Jawa dengan struktur atap yang merefleksikan bentuk 
pegunungan sekitarnya. Pada bangunan Djati Lounge menerapkan konsep bagian terluar 
dari rumah Joglo yakni bagian “Pendapa”. Pendapa merupakan bagian depan rumah 
Joglo bersifat sebagai ruang publik atau ruang bersama yang digunakan untuk menerima 
tamu. Dalam penerapannya, ruang bersama tersebut diterapkan kembali ke dalam sebuah 
fungsi yang lebih komersial yakni sebagai fungsi restoran. 
 Pendekatan kontemporer dilakukan dengan penggunaan material yang lebih 
modern tanpa mengubah bentuk asli dari bangunan Joglo Jawa. Material modern seperti 
kaca dan baja dipilih untuk memunculkan kesan kontemporer pada bangunan. Dinding 
kayu pada rumah tradisional Joglo  diubah menjadi dinding kaca untuk menghubungkan 
ruang luar dan ruang dalam dengan tetap mempertahankan privasi ruang. Selain itu 
material atap Joglo yang awalnya berupa genting tanah liat kemudian diganti dengan 
material atap sirap untuk  memberikan tampilan bangunan yang lebih kontemporer. 
 
Gambar 4.11 Tampilan Kontemporer pada Djati Lounge 
Sumber: Archdaily.com 
 Meski menerapkan pendekatan kontemporer, rancangan Djati Lounge tetap 
mempertahankan unsur-unsur arsitektur tradisional rumah Joglo dengan tetap 
menggunakan material-material alam. Penggunaan material yang didominasi oleh kayu 
jati menunjukkan kesan kuat arsitektur tradisional Joglo yang menggunakan material 
kayu di keseluruhan bangunannya. Selain itu penggunaan kembali material tanah liat 
menjadi dinding berongga di area sirkulasi bangunan mendukung penerapan material 
alami rumah tradisional Joglo pada bangunan kontemporer Djati Lounge.  
 Konsep ruang arsitektur tradisional rumah Joglo juga diterapkan pada bangunan 






















Konsep sakral pada rumah Joglo yang memiliki atap menyerupai gunung tersebut 
diwujudkan kembali pada bangunan Djati Lounge. Pemberian jarak pada bangunan 
menggunakan elemen jalan, taman dan kolam pada Djati Lounge ditujukan agar 
bangunan Joglo kontemporer terbesar di kompleks Djati Lounge & Joglo Bungalow 
tersebut terlihat agung.  
4.3 Proses Pengumpulan Data 
Pengumpulan data merupakan langkah awal yang dilakukan untuk mengetahui 
kondisi eksisting bangunan objek penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi lapangan pada objek penelitian. Data yang dikumpulkan ialah data fisik 
bangunan berupa dimensi, jenis dan material selubung bangunan dan atap bangunan.  
4.3.1 Pengumpulan Data Selubung Bangunan 
Pengumpulan data fisik selubung bangunan dilakukan pada tanggal 11 Februari 
2018. Pengukuran selubung bangunan dilakukan pada seluruh sisi bangunan di lantai 
dasar. Sedangkan selubung bangunan di lantai 1 hanya dilakukan pengamatan visual 
dikarenakan dimensi dan jumlah jendelanya yang tipikal dengan fasad lantai dasar. 
A. Jenis, jumlah dan dimensi selubung bangunan 
Selubung bangunan secara keseluruhan terdiri dari jendela-jendela berukuran 
besar. Pengumpulan data dilakukan dengan menghitung jenis dan jumlah bukaan jendela 
dan pintu yang menjadi selubung bangunan serta material apa saja  yang digunakan. 
 
Gambar 4.12 Rencana Pintu dan Jendela Djati Lounge Lantai Dasar 





















Gambar 4.13 Rencana Pintu dan Jendela Djati Lounge Lantai 1 
Sumber: diolah dari Archdaily.com 
 




Detail Jendela 1 (J1) 
Dimensi : 0,7 x 3,0 m  
Jenis : Casement 
Lokasi : Seluruh sisi bangunan (Lantai dasar dan 
lantai 1) 
Jumlah : 
Detail Pintu 1 (P1) 
Dimensi : 2,7 x 3,0 m  
Jenis : Double Swing Door 
Lokasi : Barat Laut (Lantai dasar) 


























Detail Pintu 2 (P2) 
Dimensi : 1,4 x 3,0 m  
Jenis : Double Swing Door 
Lokasi : Tenggara (Lantai dasar dan lantai 1) 
Jumlah : 3 
Detail Pintu 3 (P3) 
Dimensi : 0,98 x 3,0 m  
Jenis : Single Swing Door 
Lokasi : Timur Laut dan Barat Daya (Lantai 
dasar) 
Jumlah : 2 
Berdasarkan hasil observasi, bangunan Djati Lounge memiliki 1 tipe bukaan 
jendela dan 3 tipe bukaan berupa pintu pada posisi yang berbeda-beda. Jendela tipe J1 
merupakan elemen selubung bangunan yang paling banyak digunakan dan berada di 
setiap sisi bangunan Djati Lounge, baik di lantai dasar maupun di lantai 1. Jendela 
tersebut selain sebagai bukaan juga berfungsi sebagai dinding bangunan dikarenakan 
dimensinya yang besar. Jendela dengan jenis casement tersebut sebagian besar tidak 
memiliki pembayang khusus sehingga terekspos langsung terhadap cahaya matahari. 
Hanya jendela-jendela di sisi Tenggara bangunan saja yang memiliki pembayang 
horizontal selebar 9,5 meter yang membayangi seluruh sisi Tenggara bangunan.  
Bukaan berupa pintu pada Djati Lounge terdapat 2 jenis yakni pintu jenis double 
swing door (tipe P1 dan tipe P2) dan jenis single swing door (tipe P3). Pintu tipe P1 
merupakan pintu masuk utama bangunan Djati Lounge yang berada di sisi Barat Laut 




















1. Pintu P2 pada lantai dasar merupakan pintu belakang Djati Lounge yang mengarah 
pada area makan outdoor dan area kolam renang Djati Lounge yang berada di sisi 
Tenggara bangunan. Sedangkan pintu P2 pada lantai 1 merupakan pintu masuk menuju 
area makan indoor lantai 1 dan pintu yang menghubungkannya dengan area makan 
balkon lantai 1. Pintu tipe P3 terdapat 2 buah yang keduanya berada di lantai dasar. Pintu 
P3 yang berada di sisi Timur Laut bangunan merupakan pintu yang mengarah ke area 
tangga menuju lantai 1 Djati Lounge. Sedangkan pintu P3 yang berada di sisi Barat Daya 
merupakan pintu yang mengarah ke area servis Djati Lounge. 
Selubung bangunan yang didominasi oleh bukaan jendela tersebut tentu memiliki 
nilai WWR (Window-to-Wall Ratio) yang besar pula. Berdasarkan hasil pengukuran 
dimensi dan jumlah bukaan jendela pada bangunan Djati Lounge, maka didapatkan data 
rasio antara bukaan dan dinding eksisting sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Nilai WWR Tiap Sisi Bangunan 
Sisi Bangunan Luas Area (A) Luas bukaan WWR 
Barat Laut 142,82 69,24 48% 
Tenggara 142,82 69,36 48% 
Timur Laut 122,68 57,8 47% 
Barat Daya 122,68 57,8 47% 
 
B. Material selubung bangunan 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, selubung bangunan Djati Lounge 
terdiri dari bukaan-bukaan jendela dan pintu berukuran besar. Jendela pada Djati Lounge 
menggunakan material kaca tempered glass 12mm dan kusen kayu jati. Sedangkan 
Pintu-pintu pada bangunan Djati Lounge merupakan pintu kaca dengan kusen kayu. 
Material yang digunakan pada pintu-pintu tersebut sama dengan material jendela yakni 
kaca tempered glass 12mm dan kusen kayu jati. 
4.3.2 Pengumpulan Data Atap Bangunan 
Pengumpulan data atap bangunan dilakukan dengan cara pengamatan visual serta 
pengukuran pada gambar kerja bangunan saja. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan 
peneliti dimana tidak memungkinkan peneliti untuk mengukur dimensi atap Djati 
Lounge secara langsung pada lapangan.  
A. Jenis, jumlah dan dimensi atap bangunan 
Atap bangunan Djati Lounge mempertahankan bentuk atap asli dari rumah 
tradisional Jawa yakni bentuk atap Joglo. Perubahan yang dilakukan terhadap atap Djati 
Lounge dibandingkan dari atap rumah Joglo asli hanyalah dari segi material penutup atap 






















dimensi atap 20,8 meter x 23,6 meter dan tinggi sebesar 6,7 meter. Selain itu atap Djati 
Lounge juga memiliki tritisan atap yang lebar, yakni sebesar ± 2 meter.  
 
Gambar 4.14 Dimensi Atap Djati Lounge 
B. Material atap bangunan 
Djati Lounge melakukan perubahan material yang lebih kontemporer pada 
penutup atapnya. Rumah tradisional Joglo Jawa menggunakan material penutup atap 
berupa genting tanah liat. Sedangkan pada Djati Lounge genting tanah liat tersebut 
diganti dengan atap sirap bermaterialkan aspal tipis. 
 























4.4 Proses Pengolahan Data 
Data-data bangunan Djati Lounge yang telah dikumpulkan sebelumnya kemudian 
dianalisis untuk mengetahui kondisi eksisting bangunan. Analisis data dilakukan dalam 
3 langkah, yakni analisis visual penerapan konsep Arsitektur Tropis Jawa pada Djati 
Lounge, analisis OTTV dan RTTV eksisting bangunan, serta analisis Insolation 
bangunan dengan mensimulasikan model bangunan menggunakan software Ecotect 
Analysis. Analisis OTTV, RTTV dan Insolation bangunan dipilih untuk mengetahui 
kinerja termal kondisi eksisting bangunan berdasarkan kriteria desain Arsitektur Tropis 
Jawa yang diterapkan pada Djati Lounge. 
4.4.1 Analisis Penerapan Konsep Arsitektur Tropis Jawa pada Djati Lounge 
Analisis awal dilakukan dengan analisa visual terhadap kriteria Arsitektur Tropis 
dan Arsitektur Jawa apa saja yang terdapat pada bangunan Djati Lounge Kota Malang. 
Kemudian elemen Arsitektur Tropis Jawa tersebutlah yang nantinya akan dimodifikasi 
untuk meningkatkan kinerja termal bangunan Djati Lounge. 
A. Analisis penerapan konsep Arsitektur Tropis 
Analisis visual pertama yang dilakukan ialah menganalisis karakteristik desain 
bangunan Djati Lounge berdasarkan konsep Arsitektur Tropis yang dikemukakan oleh 
Karyono (2016). Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah bangunan eksisting Djati 
Lounge telah memenuhi kriteria desain Arsitektur Tropis sehingga dapat disebut sebagai 
bangunan yang menerapkan konsep Arsitektur Tropis. 
Bangunan Djati Lounge hampir menerapkan keseluruhan kriteria desain 
Arsitektur Tropis menurut Karyono. Rancangan ruang atap dan bukaan pada ruang atap 
tidak diterapkan karena atap pada rumah tradisional Jawa merupakan atap masif dan 
ekspos struktur atap. Selain itu bangunan Djati Lounge menggunakan penghawaan 
buatan sehingga bukaan udara pada bangunan tidak diperlukan.  
Kriteria kedua yang tidak terpenuhi ialah penataan ruang luar dengan perkerasan 
yang minimal dan penghijauan dengan vegetasi yang meneduhi. Pada Djati Lounge telah 
dilakukan penghijauan di sekitar bangunan namun tidak menggunakan vegetasi yang 
meneduhi. Vegetasi yang digunakan ialah pohon kecil yang diletakkan di tengah kolam 
dan di sekeliling area luar kolam. Lahan Djati Lounge lebih banyak menggunakan kolam 
dan perkerasan dibandingkan menggunakan vegetasi. Meskipun masih terdapat kriteria 
yang tidak diterapkan, namun secara keseluruhan bangunan Djati Lounge sudah dapat 






















Tabel 4.3 Kriteria Arsitektur Tropis pada Arsitektur Jawa dan Djati Lounge 
Karakteristik 
Desain 



















Laut – Tenggara, 












ruang lain serta 





Ruang servis dibuat 
massa berbeda di 










Sumber: UNESCO (2007) 
Atap arsitektur 
Jawa memiliki 











Jawa, pada Djati 
Lounge terdapat 
ruang atap namun 
tidak memiliki 





























































Sumber: UNESCO (2007) 
Pembayangan 
pada arsitektur 









Lounge terdiri dari 
















































kayu dan kaca serta 



















































B. Analisis penerapan konsep Arsitektur Jawa  
Analisis visual kedua yang dilakukan ialah menganalisis prinsip dasar desain dan 
karakteristik desain bangunan Djati Lounge berdasarkan konsep Arsitektur Jawa. 
Bangunan Djati Lounge merupakan bangunan kontemporer yang menerapkan kembali 
karakteristik desain dari Arsitektur Tradisional Jawa tipe Joglo. Bangunan yang menjadi 
inspirasi desain Djati Lounge ini ialah bangunan Pendapa yang merupakan area bersama 
dalam sebuah rumah Joglo. Menurut Ching (2007), prinsip dasar arsitektur terdiri dari 
proporsi, skala, sumbu, simetri, hierarki, irama, datum, dan  transformasi. Analisa prinsip 
dasar desain menggunakan poin-poin prinsip dasar desain dari Ching (2007) tersebut.  
Karakteristik desain Arsitektur Jawa diterapkan kembali pada bangunan Djati 
Lounge dengan pendekatan desain yang lebih kontemporer. Penerapan desain 
kontemporer tersebut memberikan sebuah bentuk baru yang berbeda dari sebelumnya 
dalam mewujudkan Arsitektur Jawa. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
penerapan konsep Arsitektur Jawa yang diterapkan kembali secara kontemporer tersebut 
pada bangunan Djati Lounge. Berikut ialah prinsip-prinsip Arsitektur Jawa yang 
digunakan dalam analisis penerapan konsep Arsitektur Jawa pada Djati Lounge: 
Tabel 4.4 Prinsip Arsitektur Jawa 
No. Prinsip Arsitektur Jawa 
1 Bentuk dasar denah Pendapa berbentuk bujur sangkar atau segi empat 
2 
Tata letak ruang mengikuti sumbu Utara-Selatan dengan nilai kesakralan ruang, semakin ke 
dalam semakin sakral (publik-privat) 
3 
Fisik Arsitektur Jawa dibagi menjadi tiga bagian, kaki (pondasi dan lantai), badan (tiang dan 
dinding pelingkup) dan kepala (atap) 
4 
Bagian pendapa, desain terbuka dengan tidak adanya dinding pembatas ruang, sehingga ruang 
di dalamnya bersifat terbuka dan mengalir dengan ruang luar. 
5 
Material lantai yang digunakan bervariasi, yakni plesteran semen, bligon, atau tegel (bermotif 
atau tidak bermotif) 
6 Struktur atap ditopang oleh 4 kolom utama yang disebut saka guru 
7 
Menggunakan material alami berupa kayu untuk struktur bangunan; bambu, papan kayu atau 
bata untuk dinding; tanah liat atau sirap kayu untuk penutup atap 
8 Keberadaan vegetasi dan ruang terbuka di sekitarnya 
9 
Bentuk atap kombinasi antara bentuk trapesium dan bentuk segitiga sama kaki. Atap bangunan 
lebar dan besar serta bersifat menaungi dengan tritisan yang lebar 
10 Tidak terdapat plafond sehingga struktur atap ekspos 























Tabel 4.5 Prinsip Arsitektur Jawa pada Djati Lounge 
Prinsip 
Desain 




badan dengan atap 
bangunan Pendapa 
memiliki 
perbandingan 1 : 2 
dimana tinggi atap 
bangunan (4,34 m) 
lebih besar hingga 
dua kali lipat dari 
tinggi badan 
bangunan (1,98 m).  
Proporsi antara badan 
dengan atap 
bangunan cenderung 
sama karena badan 
bangunan terdiri dari 
2 lantai sehingga 
tinggi badan 
bangunan (6,5 m) 
cenderung sama 
dengan tinggi atap 



















setinggi 2 lantai, 
sehingga memiliki 
skala bangunan yang 
lebih besar daripada 
bangunan Arsitektur 































tatanan ruang yang 
linier serta bentuk 
tapak yang 
memanjang ke arah 








Laut – Tenggara. 




perbedaan pada arah 














karena pada tampak 
bangunan hanya 
dapat dibagi oleh 1 




Lounge sama persis 
seperti pada Pendapa 
Arsitektur Jawa, 







































atau saka guru yang 








Lounge ialah hierarki 
oleh penempatan dari 
tiang-tiang kolom 
utama (saka guru) 
bangunan yang tepat 



































Pada bangunan Djati 
Lounge 
menggunakan prinsip 
datum volume yang 
sama berupa volume 
bidang tapak yang 
berbentuk persegi 
panjang untuk massa 






Tidak terdapat irama dalam perulangan yang ada pada rumah Arsitektur 
Jawa 























struktural grid yang 
terbentuk sedikit 
berbeda dari Pendapa 
Arsitektur Jawa 
karena pola peletakan 



























Sumber: UNESCO (2007) 
Bentuk dasar denah 
Pendapa berbentuk 








denah Pendapa yang 
merupakan konsep 
utama yang 







Sumber: UNESCO (2007) 










Tata letak ruang 
mengikuti sumbu 
bangunan Barat Laut 






























Sumber: UNESCO (2007) 
Fisik Arsitektur Jawa dibagi menjadi tiga bagian, kaki (pondasi dan 
lantai), badan (tiang dan dinding pelingkup) dan kepala (atap) 
 
 
Sama seperti Arsitektur Jawa, fisik bangunan Djati Lounge secara garis besar 
dibagi menjadi tiga bagian yakni kaki (pondasi dan lantai), badan (kolom, 
























secara visual dengan 
penggunaan selubung 
bangunan berupa 































bligon, atau tegel 




Lantai pada Djati 
Lounge 
menggunakan 
material kayu parket 
dan lantai marmer, 
merupakan salah satu 
bentuk pendekatan 
kontemporer yang 





Sumber: UNESCO (2007) 
Struktur atap 
ditopang oleh 4 
kolom utama yang 




Pada Djati Lounge 
struktur utama 
arsitektur Jawa Joglo 
diterapkan sama 
seperti aslinya, 
dengan struktur atap 
yang ditopang oleh 4 


























Sumber: UNESCO (2007) 
Menggunakan 
material alami 
berupa kayu untuk 
struktur bangunan; 
bambu, papan kayu 
atau bata untuk 
dinding; tanah liat 
atau sirap kayu 




yang digunakan Djati 
Lounge ialah material 
kayu untuk struktur 
bangunan. Namun 
untuk dinding dan 
penutup atap 
bangunan digunakan 
material yang lebih 
kontemporer yakni 
kaca sebagai dinding 
dan sirap aspal 













dan ruang terbuka di 
sekitar bangunan 
kembali diterapkan 
pada Djati Lounge. 
Namun dilakukan 
perubahan elemen 
ruang terbuka dimana 


































dan bentuk segitiga 
sama kaki. 
Atap bangunan 
lebar dan besar 
serta bersifat 
menaungi dengan 
tritisan yang lebar  
Atap arsitektur Jawa 
Joglo yang besar dan 
masif diterapkan 
kembali pada Djati 
Lounge dengan 
bentuk yang sama 
persis, serta tritisan 






Sumber: UNESCO (2007) 
Tidak terdapat 
plafond sehingga 
struktur atap ekspos 
 
Sumber: Archdaily.com 






























Berdasarkan hasil analisis prinsip desain pada bangunan Arsitektur Jawa dan Djati 
Lounge diatas, didapati bahwa bangunan Djati Lounge secara keseluruhan telah 
menerapkan kembali prinsip-prinsip desain yang ada pada Arsitektur Jawa. Perbedaan 
penerapan prinsip desain yang sangat berbeda dari Arsitektur Jawa hanya terdapat pada 
penerapan prinsip proporsi bangunan. Bangunan Arsitektur Jawa memiliki proporsi 
bangunan dengan ketinggian 1 lantai, namun penerapan pada Djati Lounge proporsi 
bangunan tersebut berubah menjadi bangunan dengan ketinggian 2 lantai. Perbedaan 
proporsi bangunan tersebut mengakibatkan pemberian kesan yang berbeda pada 
pengguna terhadap bentuk fisik bangunan. Oleh karena itu perlu dilakukan modifikasi 
desain terhadap fisik bangunan Djati Lounge maupun lingkungan sekitarnya agar kesan 
bangunan yang ditangkap pengguna tidak jauh berbeda dengan bangunan Arsitektur 
Jawa. 
Bangunan Djati Lounge hampir menerapkan keseluruhan kriteria desain 
Arsitektur Jawa. Tata letak ruang bangunan Djati Lounge mengikuti arah hadap 
bangunan yakni Barat Laut – Tenggara. Meski sumbu bangunan cenderung mengarah 
Utara – Selatan, namun Djati Lounge tidak memiliki nilai kesakralan ruang karena 
memiliki fungsi restoran yang merupakan fungsi publik dengan ruang-ruang yang 
bersifat publik. 
Kriteria kedua yang tidak terpenuhi ialah penerapan desain terbuka pendapa 
dengan tidak adanya dinding pembatas ruang. Dalam penerapannya, Djati Lounge telah 
menginterpretasikan desain terbuka dari Arsitektur Jawa Joglo namun dalam bentuk 
yang berbeda. Desain terbuka tersebut dicapai dengan penggunaan dinding transparan di 
seluruh sisinya, dengan tujuan tetap menjaga privasi ruang namun tetap memberikan 
kesan terbuka dengan adanya kontinuitas visual ruang antara ruang dalam dan ruang luar 
melalui dinding transparan. Dikarenakan terdapatnya dinding pembatas ruang, sehingga 
penerapan konsep desain terbuka tersebut belum sepenuhnya memenuhi kriteria dari 
Arsitektur Tropis Jawa. Namun jika dilihat keseluruhan, bangunan Djati Lounge telah 
menerapkan hampir seluruh kriteria desain, sehingga dapat disebut sebagai bangunan 























Gambar 4.16 Perbandingan Tampak Rumah Tradisional Jawa dengan Djati Lounge 
Sumber: diolah dari UNESCO (2007) 
 
Gambar 4.17 Perbandingan Potongan Rumah Tradisional Jawa dengan Djati Lounge 
Sumber: diolah dari UNESCO (2007) 
C. Analisis penerapan konsep Arsitektur Tropis Jawa 
Hasil analisis visual terhadap fisik bangunan Djati Lounge, dapat dibilang bahwa 
Djati Lounge telah menerapkan kedua konsep Arsitektur Tropis dan Arsitektur Jawa. 
Mengingat arsitektur tradisional Jawa merupakan salah satu bentuk Arsitektur Tropis 
karena termasuk bangunan yang ramah lingkungan, sehingga terdapat beberapa kriteria 
desain Arsitektur Tropis yang juga terdapat pada Arsitektur Jawa. Kombinasi kedua 
konsep tersebutlah yang menjadi kriteria desain Arsitektur Tropis Jawa dan kemudian 
akan dianalisis lebih lanjut dalam proses analisis berikutnya.  
Prinsip Arsitektur Tropis Jawa yang digunakan dalam analisis berikutnya 
menggunakan prinsip Arsitektur Jawa pada sisi tanggap iklim tropisnya, baik pada 
bentuk maupun ruang bangunan. Berikut merupakan kriteria-kriteria desain Arsitektur 

























Tabel 4.6 Prinsip Arsitektur Tropis Jawa 
No. Prinsip Arsitektur Jawa 
1 Orientasi bangunan menghadap Utara – Selatan 
2 Bagian pendapa, desain terbuka dengan tidak adanya dinding pembatas ruang 
3 Rancangan bukaan untuk ventilasi silang dalam bangunan 
4 Material bangunan alami, ringan, tipis dan berwarna terang 
5 Penataan ruang luar dengan perkerasan yang minimal 
6 Penghijauan dengan vegetasi yang meneduhi 
7 Atap bangunan lebar dan besar, bersifat menaungi dengan tritisan lebar 
 




Djati Lounge  
Orientasi bangunan 






Djati Lounge sedikit 
miring, menghadap 
Barat Laut – 
Tenggara, tidak 















secara visual dengan 
penggunaan selubung 
bangunan berupa 







































Pada Djati Lounge 
terdapat dinding 
pembatas ruang 
berupa jendela hidup 
berukuran besar di 
seluruh sisi 
bangunan. Namun 













didominasi oleh kayu 
dan kaca serta sirap 
aspal untuk penutup 
atapnya. Penggunaan 




Tropis Jawa yang 
menggunakan 
material alami. 






Penataan ruang luar 
didominasi oleh 


















tapak telah diterapkan 





vegetasi yang bersifat 
meneduhi, justru 
hanya berupa 
vegetasi perdu serta 
tanaman pot di 



























Bentuk atap arsitektur 
Jawa Joglo yang 
besar dan masif 
diterapkan kembali 
pada Djati Lounge 
dengan bentuk yang 
sama persis, serta 
tritisan atap yang 
menaungi bangunan 
dengan lebar ± 2 
meter.  
 
Berdasarkan kriteria Arsitektur Tropis Jawa diatas, bangunan Djati Lounge telah 
menerapkan hampir keseluruhan kriteria tersebut. Melihat berbagai kriteria Arsitektur 
Tropis Jawa yang telah diterapkan pada bangunan Djati Lounge, tidak semua kriteria 
tersebut dapat dilakukan modifikasi desain. Kriteria Arsitektur Tropis Jawa yang dapat 
dimodifikasi ialah selubung bangunan berhubungan dengan konsep desain terbuka pada 
rumah tradisional Jawa, rancangan bukaan bangunan, dan jenis material bangunan yang 
digunakan. Kriteria-kriteria tersebutlah yang akan dianalisis lebih lanjut serta dilakukan 
modifikasi untuk meningkatkan kinerja termal bangunan Djati Lounge. 
4.4.2 Analisis Perhitungan OTTV Eksisting Bangunan 
Analisis perhitungan nilai OTTV dilakukan untuk mengetahui kinerja termal 
bangunan eksisting Djati Lounge Kota Malang melalui dinding selubung bangunannya. 
Perhitungan nilai OTTV mengikuti standar yang telah diatur dalam SNI nomor 6389 
tahun 2011 tentang konservasi energi selubung bangunan pada bangunan gedung. 
Selubung bangunan eksisting Djati Lounge hanya terdiri dari 1 material dinding saja 
yakni dinding kayu. Sehingga rumus OTTV yang digunakan ialah rumus perhitungan 
untuk 1 jenis material dinding saja, yakni: 
OTTV = Konduksi Dinding Kayu + Konduksi Kaca + Radiasi Kaca 
OTTV = α [(Uw x (1-WWR) x TDEk] + (Uf x WWR x ΔT) + (SC x WWR x SF) 
Material dinding selubung bangunan yang digunakan Djati Lounge ialah material 
dinding kayu dan kaca tempered glass. Dinding kayu memiliki nilai α sebesar 0,78 dan 
nilai konduktivitas termal (k) sebesar 0,138 W/m.K (SNI 6389-2011). Material kaca 
tempered glass memiliki nilai k sebesar 1,053 dan nilai SC kaca sebesar 0,85. Perbedaan 

























 Tabel 4.8 Perhitungan Nilai Uw dan Uf Eksisting Djati Lounge 
Komponen t/k R 
Film udara luar  0,044 
Dinding kayu 0,1/0,138 0,724637681 
Beton 0,3/1,448 0,20718232 
Dinding kayu 0,1/0,138 0,724637681 
Film udara dalam  0,12 
Rtotal 1,820457683 
Uw 0,549312412 
Keterangan: t = ketebalan material, k = konduktivitas material 
Tabel 4.9 Perhitungan Konduksi Dinding Kayu Eksisting Djati Lounge 










Barat Laut 142,82 69,24 0,484806 0,51519395 0,78 0,549312412 15 3,31 
Tenggara 142,82 69,36 0,485646 0,514353732 0,78 0,549312412 15 3,30 
Timur 
Laut 
122,68 57,8 0,471144 0,528855559 0,78 0,549312412 15 3,39 
Barat 
Daya 
122,68 57,8 0,471144 0,528855559 0,78 0,549312412 15 3,39 
 







WWR Uf ΔT 
Konduksi 
melalui jendela 
Barat Laut 142,82 69,24 0,484806 5,701383926 1,15 3,17 
Tenggara 142,82 69,36 0,485646 5,701383926 1,15 3,18 
Timur Laut 122,68 57,8 0,471144 5,701383926 1,15 3,09 
Barat Daya 122,68 57,8 0,471144 5,701383926 1,15 3,09 
 







WWR SC SF Solar Heat Gain 
Barat Laut 142,82 69,24 0,484806 0,58 211 59,33 
Tenggara 142,82 69,36 0,485646 0,51 97 24,02 
Timur Laut 122,68 57,8 0,471144 0,61 113 32,47 
Barat Daya 122,68 57,8 0,471144 0,61 176 50,58 
 
Tabel 4.12 Perhitungan Nilai OTTV tiap Sisi Bangunan 
OTTV per Sisi Bangunan 
Elevasi Konduksi dinding Konduksi jendela Solar Heat Gain OTTV per Sisi 
Barat Laut 3,31 3,17 59,33 65,82 
Tenggara 3,30 3,18 24,02 30,51 
Timur Laut 3,39 3,09 32,47 38,96 





Komponen t/k R 
Film udara luar  0,044 
Kaca tebal 12mm 0,012/1,053 0,011396011 






















Tabel 4.13 Perhitungan OTTV Total Djati Lounge 
Perhitungan total OTTV 
Elevasi Atotal OTTV per Sisi OTTVtotal 
Barat Laut 142,82 65,82 9400,46 
Tenggara 142,82 30,51 4358,12 
Timur Laut 122,68 38,96 4780,10 
Barat Daya 122,68 57,07 7001,35 
Total 531 - 25540,05  
OTTVtotal bangunan 48,09 
 
Hasil perhitungan nilai OTTV eksisting bangunan Djati Lounge menunjukkan 
nilai sebesar 48,09 W/m2. Nilai OTTV tersebut melebihi dari nilai maksimum yang 
ditetapkan oleh SNI yakni sebesar 35 W/m2. Dikarenakan nilai OTTV eksisting yang 
melebihi tersebut sehingga perlu dilakukannya modifikasi selubung bangunan untuk 
menurunkan nilai OTTV bangunan tersebut dan meningkatkan kinerja termal bangunan.  
4.4.3 Analisis Perhitungan RTTV Eksisting Bangunan 
Analisis perhitungan nilai RTTV dilakukan untuk mengetahui kinerja termal 
bangunan eksisting Djati Lounge pada bidang atap bangunan. Perhitungan nilai RTTV 
dibagi menjadi 2 yakni atap yang menggunakan skylight dan atap tanpa menggunakan 
skylight. Atap pada bangunan Djati Lounge menerapkan bentuk atap bangunan rumah 
tradisional Jawa Joglo yang tidak menggunakan skylight. Sehingga perhitungan nilai 
RTTV yang digunakan ialah untuk atap tanpa skylight dengan nilai As (luas skylight) 
menjadi 0. 
Material atap yang digunakan ialah aspal berbentuk atap sirap. Material atap aspal 
tersebut memiliki nilai absorbtans termal (α) sebesar 0,82 dan densitas sebesar 1600 
kg/m3 (SNI 6389-2011). Memiliki berat per satuan luas atap 160 kg/m2, sehingga 
memiliki nilai Ur sebesar 0,8 W/m2.K dan nilai TDEk sebesar 20 K. 
........(4-2) 
𝑅𝑇𝑇𝑉 =  
𝛼. (𝐴𝑟 𝑥 𝑈𝑟  𝑥 𝑇𝐷𝐸𝑘) + (0 𝑥 𝑈𝑠  𝑥 ∆𝑇) + (0 𝑥 𝑆𝐶 𝑥 𝑆𝐹)
𝐴𝑟 + 0
 
𝑅𝑇𝑇𝑉 =  
𝛼. (𝐴𝑟 𝑥 𝑈𝑟  𝑥 𝑇𝐷𝐸𝑘)
𝐴𝑟
 
𝑅𝑇𝑇𝑉 =  𝛼 𝑥  𝑈𝑟  𝑥 𝑇𝐷𝐸𝑘 
𝑅𝑇𝑇𝑉 =  0,82 𝑥  0,8 𝑥 20 






















Hasil perhitungan nilai RTTV eksisting bangunan Djati Lounge menunjukkan 
nilai sebesar 13,12 W/m2. Nilai RTTV tersebut lebih rendah dari nilai maksimum yang 
telah ditetapkan SNI yakni 35 W/m2. Nilai RTTV eksisting bangunan Djati Lounge telah 
memenuhi kualifikasi sehingga tidak perlu dilakukan modifikasi lebih lanjut terhadap 
desain atapnya.  
4.5 Proses Simulasi Bangunan 
Proses simulasi bangunan dilakukan sebagai langkah akhir dalam analisis 
bangunan eksisting Djati Lounge Kota Malang. Simulasi bangunan eksisting dilakukan 
dengan bantuan software Autodesk Ecotect Analysis 2011. Pada tahap ini analisis yang 
dilakukan ialah terkait Incident Solar Radiation yang mengenai bangunan eksisting Djati 
Lounge. 
4.5.1 Pembuatan Model Bangunan 
 Pembuatan model 3D bangunan eksisting dilakukan dengan menggunakan 
software SketchUp 2017. Model 3D yang dibuat dalam software SketchUp ini nantinya 
akan menjadi model dasar yang digunakan pada software Ecotect Analysis. Setelah 
model 3D selesai dibuat kemudian diimport ke dalam software Autodesk Ecotect 
Analysis untuk diolah lebih lanjut. Model 3D bangunan tersebut dibuat semirip mungkin 
menyerupai bangunan aslinya.  
 
Gambar 4.18 Model 3D Djati Lounge 
4.5.2 Analisis Simulasi Insolation Bangunan 
 Sebelum dilakukan proses simulasi analisis, dilakukan tracing atau penggambaran 
ulang untuk menyederhanakan model 3D bangunan yang telah dibuat sebelumnya. 
Proses tracing tersebut dilakukan untuk menyesuaikan data bentuk dan material 
bangunan yang digunakan akan digunakan dalam proses analisis simulasi nantinya. 
Setelah dilakukan tracing serta penyesuaian data cuaca dan orientasi bangunan, 






















Gambar 4.19 Hasil Tracing Model 3D Djati Lounge 
 
Gambar 4.20 Visualisasi Insolation pada Fasad Sisi Barat Laut Djati Lounge 
 























Gambar 4.22 Visualisasi Insolation pada Fasad Sisi Barat Daya Djati Lounge 
 
Gambar 4.23 Visualisasi Insolation pada Fasad Sisi Timur Laut Djati Lounge 
  Analisis simulasi Insolation yang dilakukan pada software Autodesk Ecotect 
Analysis ialah dalam kurun waktu satu tahun penuh dari tanggal 01 Januari hingga 31 
Desember. Analisis dalam satu tahun tersebut dilakukan untuk melihat nilai rata-rata 
tingkat radiasi matahari yang diterima oleh permukaan selubung bangunan Djati Lounge 
dalam satu tahun penuh. Hasil analisis Insolation bangunan eksisting menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata total radiasi matahari per jam yang diterima oleh permukaan 
selubung bangunan dalam satu tahun sejumlah 42,75 W/m2. Berdasarkan visualisasi hasil 
analisis Insolation, radiasi matahari paling banyak diterima oleh permukaan dinding 
selubung bangunan sisi Barat Daya, ditunjukkan dengan notasi warna merah. Sedangkan 
dinding selubung bangunan sisi Tenggara memiliki notasi warna biru dan ungu tua yang 
menunjukkan sisi bangunan tersebut menerima total radiasi matahari paling sedikit. Sisi 
Tenggara bangunan ternaungi oleh atap pembayang tambahan yang besar sehingga lebih 




















 Dinding selubung bangunan sisi Barat Laut memiliki notasi warna merah maroon 
dan ungu yang menunjukkan sisi tersebut menerima total radiasi matahari yang sedang, 
lebih rendah dari sisi Barat Daya. Sisi Barat Laut menjadi dinding selubung bangunan 
yang menerima total radiasi matahari tertinggi kedua setelah sisi Barat Laut. Sedangkan 
dinding selubung bangunan sisi Timur Laut memiliki notasi warna ungu, lebih rendah 
dari sisi Barat Laut. Sisi Timur Laut tersebut tertutupi oleh area sirkulasi tangga luar 
yang menuju lantai 1, sehingga fasad Timur Laut sebagian besar tidak terkena radiasi 
matahari secara langsung.  
 Berdasarkan hasil analisis simulasi radiasi matahari tersebut, sisi bangunan yang 
memerlukan modifikasi dinding selubung bangunan ialah sisi Barat Laut dan Barat Daya. 
Kedua sisi tersebut memiliki total radiasi matahari tertinggi dibandingkan sisi bangunan 
lainnya. Modifikasi selubung bangunan yang diperlukan ialah yang dapat menurunkan 
tingkat total radiasi matahari yang diterima oleh fasad selubung bangunan tersebut.  
4.6 Modifikasi Kinerja Termal Bangunan 
Modifikasi desain dibatasi pada penerapan konsep Arsitektur Tropis Jawa pada 
bangunan Djati Lounge. Sehingga modifikasi desain dilakukan dengan memperhatikan 
kriteria-kriteria desain Arsitektur Tropis Jawa yang telah diterapkan pada Djati Lounge. 
Modifikasi desain juga diharapkan dapat memenuhi penerapan kriteria desain Arsitektur 
Tropis Jawa sekaligus meningkatkan kinerja termal bangunan Djati Lounge. 
4.6.1 Parameter Modifikasi Bangunan 
 Pada proses modifikasi selubung bangunan selanjutnya, terdapat beberapa batasan 
atau parameter modifikasi bangunan seperti apa saja yang dapat dilakukan. Parameter 
modifikasi tersebut didapatkan dari hasil analisis-analisis data eksisting bangunan yang 
sebelumnya telah dilakukan.  
A. Parameter Konsep Arsitektur Tropis Jawa 
 Konsep Arsitektur Tropis Jawa sebagai tema utama penelitian menjadi parameter 
utama dalam melakukan modifikasi desain bangunan.  Berdasarkan hasil analisis visual 
sebelumnya, terdapat parameter modifikasi desain yang sesuai dengan kriteria konsep 
Arsitektur Tropis Jawa. Modifikasi yang dapat dilakukan dibatasi pada dinding selubung 
bangunan yang menerapkan konsep desain terbuka pada rumah tradisional Jawa, 
























B. Parameter OTTV dan RTTV 
 Modifikasi desain yang dilakukan haruslah modifikasi yang dapat menurunkan 
nilai OTTV dan RTTV eksisting bangunan. Berdasarkan hasil analisis perhitungan nilai 
RTTV eksisting Djati Lounge, bagian atap bangunan tidak diperlukan adanya modifikasi 
karena telah lebih rendah dari 35 W/m2. Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan nilai 
OTTV eksisting, perlu dilakukan penurunan nilai OTTV melalui modifikasi dikarenakan 
masih lebih tinggi dari 35 W/m2. 
 Parameter modifikasi berdasarkan perhitungan nilai OTTV dibatasi oleh variabel-
variabel dalam rumus perhitungan OTTV. Tidak semua variabel dalam rumus tersebut 
dapat  dimodifikasi secara desain. Sehingga modifikasi yang dilakukan dibatasi pada 
variabel-variabel OTTV yang dapat diubah secara desain, yakni: 
1. Variabel WWR 
Variabel WWR berkaitan dengan dimensi bukaan jendela. WWR atau 
Window-to-Wall Ratio ialah nilai perbandingan antara luas jendela dengan 
luas dinding bangunan. Modifikasi yang dapat dilakukan ialah mengurangi 
nilai WWR bangunan dengan memperkecil luas bukaan jendela pada 
bangunan. 
2. Jenis Material 
Jenis material yang digunakan dapat berpengaruh pada beberapa variabel lain 
dalam rumus OTTV. Jenis material dinding dapat berpengaruh pada nilai 
absorbtans (α) dan nilai transmitan termal dinding (Uw). Sedangkan jenis 
material kaca dapat berpengaruh pada nilai koefisien peneduh (SC) dan 
transmitan termal kaca (Uf). Modifikasi yang dilakukan ialah mengganti atau 
menambahkan material bangunan yang dapat menurunkan nilai variabel-
variabel tersebut. 
3. Pembayang Bangunan 
Penambahan peralatan pembayang bangunan dapat dilakukan untuk lebih 
meneduhi bangunan serta mengurangi nilai OTTV bangunan. Penambahan 
peralatan Pembayang bangunan berpengaruh pada nilai koefisien peneduh 
(SC) bangunan yang semakin kecil secara signifikan dapat mengurangi nilai 
OTTV bangunan.  
4. Dinding Selubung Bangunan 
Variabel terakhir yang dapat dilakukan modifikasi desain berdasarkan rumus 




















lapisan dinding selubung bangunan akan mempengaruhi nilai transmitan 
termal dinding (Uw) dan kaca (Uf). Modifikasi yang dapat dilakukan ialah 
menambahkan atau mengganti lapisan dinding selubung bangunan. 
C. Parameter Insolation 
 Modifikasi desain yang dilakukan juga haruslah dapat menurunkan nilai 
Insolation yang diterima oleh fasad selubung bangunan. Berdasarkan hasil analisis 
simulasi Insolation sebelumnya, didapatkan bahwa bagian selubung bangunan yang 
paling banyak menerima total radiasi matahari ialah pada sisi Barat Laut dan Barat Daya 
bangunan. Oleh karena itu, modifikasi desain yang dilakukan lebih banyak 
menitikberatkan modifikasi pada selubung bangunan sisi Barat Laut dan Barat Daya. 
4.6.2 Modifikasi Tapak Djati Lounge 
Modifikasi tapak Djati Lounge dilakukan dengan tujuan untuk mencapai proporsi 
bangunan yang sama dengan proporsi bangunan Arsitektur Jawa. Modifikasi tapak 
dipilih karena tidak memungkinkan untuk melakukan modifikasi desain pada fisik 
bangunan secara keseluruhan. 
Proporsi bangunan ditangkap oleh pengguna ketika melihat bentuk fisik bangunan 
secara keseluruhan. Oleh karena itu, modifikasi tapak Djati Lounge dilakukan pada area 
teras resepsionis dimana pengunjung pertama kali melihat bangunan Djati Lounge secara 
keseluruhan. 
Bangunan Djati Lounge memiliki proporsi yang lebih besar daripada bangunan 
Arsitektur Jawa karena tinggi bangunan yang berbeda. Modifikasi desain yang dilakukan 
ialah memberikan perbedaan level ketinggian antara bangunan dengan jalan masuk 
tapak. Perbedaan level tersebut bertujuan untuk menciptakan pandangan proporsi 
bangunan Djati Lounge setinggi 1 lantai menyerupai proporsi bangunan Arsitektur Jawa. 
Perbedaan level tanah dibuat setinggi 3 meter untuk menciptakan pandangan proporsi 























Gambar 4.24 Denah Modifikasi Teras Resepsionis 
Sumber: diolah dari Archdaily.com 
 
Gambar 4.25 Potongan Barat Laut – Tenggara Tapak Hasil Modifikasi 
Sumber: diolah dari Archdaily.com 
 




















4.6.3 Modifikasi Dinding Selubung Bangunan 
 Kondisi dinding selubung bangunan eksisting Djati Lounge keseluruhan terdiri 
dari bukaan jendela yang besar. Jumlah dan dimensi bukaan jendela yang besar akan 
memiliki nilai WWR yang besar pula. Dalam lingkup OTTV, semakin besar nilai WWR 
bangunan maka semakin besar pula nilai OTTV bangunan tersebut (Loekita, 2006). 
Modifikasi desain yang dilakukan ialah mengurangi luasan bukaan jendela pada 
bangunan dengan mengecilkan dimensi bukaan jendela yang ada.  
 Pengurangan luasan bukaan dibatasi dengan WWR minimum sebesar 25%. Hal 
ini didasari oleh konsep desain terbuka dari rumah tradisional Jawa Joglo, dimana jika  
dinding selubung bangunan 50% tertutupi oleh dinding masif maka konsep tersebut tidak 
akan berlaku. Sedangkan nilai WWR 25% pada Djati Lounge telah menutupi sebagian 
selubung bangunannya dengan dinding masif. Dengan pertimbangan tersebut, maka 
ditentukan 3 alternatif modifikasi dimensi bukaan jendela sebagai berikut:  









Dimensi : 2,34 m x 0,52 m 
Luas Bukaan : 1,22 m2 
WWR : 40% - 42% 
Dimensi : 1,93 m x 0,52 m 
Luas Bukaan : 1 m2 
WWR : 33% - 35% 
Dimensi : 1,61 m x 0,52 m 
Luas Bukaan : 0,84 m2 
WWR : 27% - 30% 
 
 























Gambar 4.28 Fasad Barat Laut Djati Lounge Alternatif II 
 
Gambar 4.29 Fasad Barat Laut Djati Lounge Alternatif III 
Tabel 4.15 Perhitungan OTTV Alternatif Modifikasi Desain Bukaan Bangunan 





Barat Laut 59,48 42% 
40,26 
Tenggara 60,12 42% 
Timur Laut 49,06 40% 
Barat Daya 49,06 40% 
II 
Barat Laut 49,8 35% 
34,11 
Tenggara 50,88 35% 
Timur Laut 40,48 33% 
Barat Daya 40,48 33% 
III 
Barat Laut 42,84 30% 
29,17 
Tenggara 41,6 29% 
Timur Laut 33,6 27% 




















 Pada hasil perhitungan OTTV terhadap ketiga alternatif modifikasi desain, terlihat 
bahwa terjadi pengurangan nilai OTTV bangunan yang signifikan. Pengurangan nilai 
OTTV terbesar terjadi pada alternatif III yakni dengan persentase WWR sebesar 27% - 
30%. Namun jika dilihat pada visualisasi fasad bangunan, alternatif III cenderung hampir 
menutupi sebagian fasad bangunan dengan dinding masif, sehingga konsep desain 
terbuka tidak tercapai.  
 Pengurangan nilai OTTV terbesar kedua terjadi pada alternatif II dengan 
persentase WWR sebesar 33% - 35%. Namun jika melihat visualisasi fasad 
bangunannya, alternatif II tidak jauh beda dengan alternatif III dimana bukaan jendela 
dan dinding masif proporsinya terlihat seimbang. Sedangkan pada alternatif I dengan 
persentase WWR 40% – 42%, pengurangan nilai OTTV bangunan tidak sebanyak 
alternatif lainnya. Namun pada visualisasi fasad bangunan, alternatif I menunjukkan 
bahwa proporsi bukaan jendela lebih banyak daripada dinding masif. Sehingga alternatif 
desain yang dirasa memenuhi parameter konsep desain terbuka hanyalah alternatif I. 
Modifikasi desain dengan alternatif I tersebutlah yang kemudian akan digunakan untuk 
modifikasi desain bangunan selanjutnya.  
4.6.4 Modifikasi Pembayang Selubung Bangunan 
 Kondisi eksisting bangunan Djati Lounge hanya memiliki pembayang dari tritisan 
atap bangunan, kecuali sisi Tenggara yang memiliki pembayang tambahan. Modifikasi 
pembayang selubung bangunan ini berupaya untuk memberikan peralatan pembayang 
tambahan bagi sisi bangunan lainnya yang belum memiliki peralatan pembayang. Jenis 
pembayang yang dipilih sebagai alternatif desain ialah Horizontal Overhang Shading, 
Vertical Sidefin dan Horizontal Louver Screen.  
 Peralatan pembayang mempengaruhi besar nilai SCefektif pada variabel koefisien 
peneduh (SC) perhitungan OTTV bangunan. Besarnya nilai SCefektif tersebut 
tergantung dari besar nilai OPF (Overhead Projection Factor) dan SPF (Sidefin 
Projection Factor) suatu peralatan pembayang. Kedua variabel OPF dan SPF tersebutlah 
yang menjadi dasar dalam menentukan alternatif dimensi tiap jenis peralatan pembayang 
yang akan digunakan dalam modifikasi desain. Alternatif dimensi peralatan pembayang 
mengacu pada tiap bentang nilai OPF dan SPF dalam tabel Horizontal Projection 
Shading Coefficients dan Vertical Projection Shading Coefficients (Setryowati, 2015 
disesuaikan dari Draft Malaysian Standard – 11D062R2). Selain itu besar nilai OPF dan 
SPF alternatif peralatan pembayang diharuskan lebih besar dari nilai OPF dan SPF 






















Berdasarkan kedua hal tersebut, didapatkan skenario alternatif dimensi peralatan 
pembayang selubung bangunan untuk tiap jenis peralatan pembayangnya: 
Tabel 4.16 Skenario Modifikasi Pembayang Selubung Bangunan 

















Gambar 4.30 Visualisasi Alternatif Desain Pembayang Selubung Bangunan 
 
 





















Gambar 4.31 Visualisasi Modifikasi Pembayang Jenis Horizontal Overhang 
 
Gambar 4.32 Visualisasi Modifikasi Pembayang Jenis Horizontal Louver Screen 
 Pada skenario modifikasi diatas, setiap jenis pembayang terdapat 3 alternatif 
desain yang variatif berdasarkan lebar pembayangnya. Pembayang bangunan memiliki 
nilai OPF (Overhead Projection Factor) bagi pembayang horizontal dan nilai SPF 
(Sidefin Projection Factor) bagi pembayang vertikal. Kedua nilai OPF dan SPF tersebut 
digunakan untuk menentukan nilai SCefektif suatu pembayang (Setryowati, 2015).  
Masing-masing lebar pembayang tersebut akan digunakan untuk menghitung nilai OPF 
dan SPF dan menentukan nilai SCefektifnya. Setelah SCefektif masing-masing 
pembayang diketahui kemudian dilakukan perhitungan nilai SCtotal tiap pembayang. 
Tabel 4.17 Perhitungan Nilai OPF dan SPF Alternatif Pembayang 
Jenis Alternatif Lebar (cm) OPF SPF 
Vertical Sidefin 
I 30 - 0,48 
II 60 - 0,96 
III 100 - 1,29 
Horizontal 
Overhang 
I 70 0,7 - 
II 100 1 - 
III 130 1,3 - 
Horizontal 
Louver Screen 
I 70 0,7 - 
II 100 1 - 























 Pada jenis pembayang Horizontal Louver Screen, modifikasi desain tidak hanya 
mempengaruhi nilai SC total namun juga nilai transmitan termal dinding (Uw) dan kaca 
(Uf) selubung bangunan. Keberadaan Horizontal Louver Screen mengubah susunan 
lapisan dinding selubung bangunan, sehingga mengubah nilai Uw dan Uf selubung 
bangunan. 
Tabel 4.18 Perhitungan Nilai Uf Modifikasi Horizontal Louver Screen 
 
Komponen b/k R 
Film udara luar - 0,044 
Lembar kayu 0,1/0,138 0,724637681 
Rongga udara - 0,16 
Kaca tebal 12mm 0,012/1,053 0,011396011 
Rongga udara - 0,16 
Kaca tebal 12mm 0,012/1,053 0,011396011 




Tabel 4.19 Perhitungan Nilai Uw Dinding Kayu Modifikasi Horizontal Louver Screen 
 
Komponen b/k R 
Film udara luar - 0,044 
Lembar kayu 0,1/0,138 0,724637681 
Rongga udara - 0,16 
Dinding kayu 0,1/0,138 0,724637681 
Beton 0,3/1,448 0,20718232 
Dinding kayu 0,1/0,138 0,724637681 
Film udara dalam - 0,12 
Rtotal 2,705095364 
Uw Dinding Kayu 0,369672734 
 
 
Tabel 4.20 Perhitungan Nilai Uw Dinding Bata Modifikasi Horizontal Louver Screen 
 
Komponen b/k R 
Film udara luar - 0,044 
Lembar kayu 0,1/0,138 0,724637681 
Rongga udara - 0,16 
Lembar kayu 0,1/0,138 0,724637681 
Plesteran 
15mm x 2 
(0,015/0,533)x2 0,056285178 






























Tabel 4.21 Perhitungan OTTV Alternatif Modifikasi Pembayang Selubung Bangunan 




BL 0,77 0,65 
43,52 





BL 0,72 0,61 
41,51 





BL 0,69 0,58 
40 







BL 0,69 0,58 
40,26 





BL 0,63 0,53 
37,75 
















BL 0,69 0,58 
37,21 





BL 0,63 0,53 
34,70 












Keterangan: BL = Barat Laut, TG = Tenggara, TL = Timur Laut, BD = Barat Daya 
 Pembayang jenis Vertical Sidefin memiliki nilai SCefektif yang lebih besar 
daripada pembayang eksisting atap bangunan, sehingga nilai OTTV yang dihasilkan 
lebih besar dari OTTV eksisting. Berdasarkan perhitungan tersebut, pembayang jenis 
Vertical Sidefin tidak cocok digunakan untuk bangunan Djati Lounge.  
 Pada pembayang jenis Horizontal Overhang, alternatif desain I memiliki nilai 
SCtotal yang sama dengan pembayang eksisting atap bangunan. Sehingga alternatif 
desain I tidak berpengaruh dalam pengurangan nilai OTTV bangunan. Sedangkan 
alternatif II dan III mampu menurunkan nilai OTTV bangunan. Diantara ketiga alternatif, 
alternatif desain III merupakan alternatif desain terbaik. Menggunakan pembayang 























 Pembayang jenis Horizontal Louver Screen tidak memiliki perbedaan dengan 
jenis Horizontal Overhang dalam nilai SCefektif maupun SCtotalnya. Perbedaan 
diantara keduanya terletak pada nilai Uw dan Uf selubung bangunan. Pembayang jenis 
Horizontal Louver Screen memiliki nilai Uw dan Uf yang lebih kecil dari eksisting 
bangunan, sehingga dapat menurunkan nilai OTTV secara signifikan. Diantara ketiga 
alternatif dimensi pembayang, alternatif ketiga merupakan alternatif desain terbaik. 
Menggunakan pembayang Horizontal Louver Screen dengan lebar 130 cm dapat 
menurunkan nilai OTTV hingga 33,42 W/m2. Namun terdapat kekurangan dalam 
penggunaan pembayang jenis ini. Penggunaan Horizontal Louver tersebut berdampak 
menutupi sebagian area bukaan jendela sehingga tidak tercapainya konsep desain terbuka 
yang diinginkan. Oleh karena itu alternatif desain yang dipilih ialah pembayang jenis 
Horizontal Overhang yang mampu menurunkan nilai OTTV bangunan sekaligus tetap 
mencapai penerapan konsep desain terbuka pada bangunan. 
4.6.5 Modifikasi Material Selubung Bangunan 
 Modifikasi material selubung bangunan dilakukan dengan mengganti jenis 
material yang digunakan sebelumnya. Modifikasi dapat berupa mengganti material 
dinding atau kaca bangunan. Modifikasi yang akan dilakukan ialah hanya mengganti 
material kaca saja, dikarenakan penggunaan material dinding dari kayu jati sudah tepat 
mengikuti kriteria Arsitektur Tropis Jawa.  
 Material kaca yang digunakan sebagai alternatif desain haruslah jenis kaca tanpa 
warna, untuk mendukung konsep desain terbuka dari rumah tradisional Jawa Joglo. 
Selain itu pemilihan jenis material kaca juga memerhatikan besar nilai SCkaca. Alternatif 
jenis kaca yang dipilih memiliki nilai SCkaca lebih rendah dari material kaca eksisting 
yakni < 0,85. Terdapat beberapa alternatif jenis material kaca yang digunakan dalam 
modifikasi desain bangunan, yakni: 
Tabel 4.22 Skenario Modifikasi Material Selubung Bangunan 
Jenis Alternatif Ketebalan (mm) SCkaca 
Indoflot Clear (FL) 
I 12 0,83 
II 15 0,82 
III 19 0,77 
Stopsol Supersilver 
Clear (SSFL) 
I 6 0,78 
II 8 0,76 
Sunergy Clear (SNFL) 
I 5 0,67 
II 8 0,65 






















 Perubahan jenis material kaca bangunan hanya mempengaruhi pada besarnya nilai 
SC total selubung bangunan. Besarnya nilai SC total selubung bangunan berbanding 
lurus dengan besar nilai OTTV bangunan. Semakin kecil nilai SC total selubung 
bangunan maka makin kecil pula nilai OTTV bangunan. Berikut perhitungan nilai OTTV 
dari masing-masing alternatif modifikasi material kaca selubung bangunan: 
Tabel 4.23 Perhitungan OTTV Alternatif Modifikasi Material Kaca 








TL – BD 0,52 
II 




TL – BD 0,51 
III 













TL – BD 0,49 
II 












TL – BD 0,42 
II 




TL – BD 0,4 
III 




TL – BD 0,4 
Keterangan: BL = Barat Laut, TG = Tenggara, TL = Timur Laut, BD = Barat Daya  
 Pada jenis kaca Indoflot Clear perbedaan hasil perhitungan nilai OTTV bangunan 
cukup besar, dibandingkan jenis kaca lainnya. Hal ini dikarenakan perbedaan nilai 
SCkaca antar alternatif cukup besar pula (0,03 – 0,06). Pada kaca Indoflot Clear, 
alternatif desain terbaik ialah alternatif 3 dengan ketebalan kaca 19mm dapat 
menurunkan nilai OTTV bangunan mencapai 33,41 W/m2.  
 Pada jenis kaca Stopsol Supersilver Clear hasil perhitungan nilai OTTV bangunan 
tidak jauh berbeda. Pada alternatif 1 nilai OTTV bangunan lebih besar dari jenis kaca 
Indoflot Clear alternatif 3. Perbedaan hasil perhitungan OTTV antar kedua alternatif 
tidak begitu jauh, hanya berbeda 0,62 W/m2. Namun dibandingkan jenis kaca Indoflot 
Clear, kaca Stopsol tersebut dapat menurunkan nilai OTTV bangunan lebih banyak. 
 Pada jenis kaca Sunergy Clear pengurangan nilai OTTV antar alternatif juga tidak 
begitu signifikan. Alternatif terbaik dari jenis kaca ini ialah alternatif ketiga dengan 
ketebalan kaca 10mm dapat menurunkan nilai OTTV bangunan hingga 28,50 W/m2. 
Dibandingkan jenis kaca lainnya, kaca jenis Sunergy Clear merupakan jenis kaca terbaik 























4.6.6 Analisis Simulasi Insolation Bangunan Hasil Modifikasi 
 
Gambar 4.33 Visualisasi Insolation Fasad Barat Laut Djati Lounge Hasil Modifikasi 
 
Gambar 4.34 Visualisasi Insolation Fasad Tenggara Djati Lounge Hasil Modifikasi 
 






















Gambar 4.36 Visualisasi Insolation Fasad Timur Laut Djati Lounge Hasil Modifikasi 
Modifikasi desain yang dilakukan memberikan perubahan pada total radiasi 
matahari yang diterima oleh selubung bangunan Djati Lounge. Berdasarkan hasil simulasi 
Insolation pada bangunan Djati Lounge yang telah dimodifikasi, menunjukkan rata-rata 
total radiasi matahari per jam yang diterima menurun menjadi sebesar 29,27 W/m2. 
Modifikasi desain yang dilakukan mampu menurunkan nilai rata-rata total radiasi 
matahari sebesar 31,53%.  
Penurunan nilai rata-rata total radiasi matahari tersebut juga terlihat dalam 
visualisasi Insolation pada fasad bangunan hasil modifikasi di atas. Pada fasad bangunan 
sisi Barat Laut awalnya memiliki notasi warna merah dan ungu, setelah dimodifikasi 
terjadi penurunan nilai Insolation yakni notasi warna yang dimiliki menjadi warna ungu 
dan ungu kebiruan. Sedangkan pada fasad bangunan sisi Barat Daya juga terjadi 
penurunan notasi warna dari warna merah secara keseluruhan menjadi warna merah dan 
ungu.  
4.6.7 Analisis Penerapan Konsep Arsitektur Tropis Jawa pada Hasil Modifikasi 
Desain 
Tahap akhir setelah dilakukan modifikasi desain bangunan ialah dengan 
melakukan analisis evaluasi terhadap prinsip Arsitektur Tropis Jawa yang diterapkan 
pada bangunan Djati Lounge. Analisis ini dilakukan dengan mengevaluasi secara visual 
hasil modifikasi desain bangunan menggunakan prinsip Arsitektur Tropis Jawa yang telah 
diterapkan pada eksisting bangunan sebelumnya. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah hasil modifikasi desain bangunan Djati Lounge yang telah dilakukan sesuai 






















Tabel 4.24 Analisis Visual Prinsip Arsitektur Tropis Jawa pada Hasil Modifikasi Bangunan Djati Lounge 
Karakteristi
k Desain 















tidak dilakukan pada 
orientasi bangunan, 
sehingga orientasi 
bangunan sama seperti 
eksisting yakni 
menghadap Barat Laut 
– Tenggara dengan 
cenderung menghadap 












Konsep desain terbuka 
diterapkan dalam bentuk 
yang berbeda, dimana 
kesan terbuka tersebut 
dicapai secara visual 
dengan penggunaan 
selubung bangunan 
berupa jendela besar 
secara keseluruhan. 
Terdapat kekurangan 
dimana dalam penerapan 
tersebut terdapat dinding 
pembatas ruang, 
sehingga konsep desain 




dilakukan dengan tetap 
mempertahankan 
konsep desain terbuka 





































Pada Djati Lounge 
terdapat dinding 
pembatas ruang berupa 
jendela hidup berukuran 
besar di seluruh sisi 
bangunan. Namun 
jendela tersebut justru 
tidak difungsikan sebagai 
ventilasi silang dalam 
bangunan dan 
menggunakan 











bukaan tidak ditujukan 
untuk ventilasi silang 
dalam bangunan, 
namun hanya untuk 
meningkatkan kinerja 
termal bangunan 













didominasi oleh kayu 
dan kaca serta sirap aspal 
untuk penutup atapnya. 
Penggunaan material 
kayu yang dominan 
sebagai penerapan 
konsep bangunan 















material alami yang 
dominan tetap 
dipertahankan. Jenis 
material kaca yang 
dipilih ialah kaca 
transparan tanpa warna 
untuk mendukung 
konsep desain terbuka 


































Penataan ruang luar 
didominasi oleh 
perkerasan dan kolam 
air. Keberadaan taman 
pada Arsitektur Jawa 
digantikan dengan 









hanya dilakukan pada 
selubung bangunan, 
sehingga tidak terdapat 
perubahan pada 
















tapak telah diterapkan 
pada Djati Lounge. 
Namun terdapat 
kekurangan dimana 
vegetasi yang digunakan 
bukanlah vegetasi yang 
bersifat meneduhi, justru 
hanya berupa vegetasi 
perdu serta tanaman pot 







di sekitar Djati 
Lounge, modifikasi 





































Bentuk atap arsitektur 
Jawa Joglo yang besar 
dan masif diterapkan 
kembali pada Djati 
Lounge dengan bentuk 
yang sama persis, serta 
tritisan atap yang 
menaungi bangunan 






perubahan pada atap 
Djati Lounge yang 
besar dan masif 
menyerupai atap 







yang telah diberikan 
oleh atap tersebut. 
Peralatan pembayang 
yang diberikan ialah 
jenis Horizontal 
Overhang dengan lebar 


























4.7 Rekomendasi Desain 
Setelah dilakukannya analisis visual, perhitungan OTTV dan RTTV, serta analisis 
simulasi Insolation bangunan, didapatkan beberapa modifikasi yang dapat dilakukan 
terhadap desain selubung bangunan Djati Lounge. Penerapan modifikasi desain tersebut 
diharapkan mampu mengurangi perpindahan panas dan radiasi matahari yang masuk ke 
dalam bangunan serta mengurangi beban pendinginan dari penghawaan buatan bangunan. 
Modifikasi desain yang direkomendasikan ialah: 
1. Perubahan dimensi bukaan jendela 
Perubahan yang dilakukan ialah dengan memperkecil dimensi bukaan jendela 
untuk memperkecil nilai WWR. Perubahan dimensi yang dipilih ialah 
alternatif desain 1 dengan nilai WWR 40% - 42%. Berikut hasil perubahan 
desain dimensi bukaan jendela selubung bangunan Djati Lounge: 
Tabel 4.25 Rekomendasi Desain Perubahan Dimensi Bukaan Jendela 
Alternatif Kondisi Eksisting Rekomendasi Desain 
I 
  
Dimensi : 2,85 m x 0,52 m 
Luas Bukaan : 1,48 m2 
WWR : 47% - 48% 
Dimensi : 2,34 m x 0,52 m 
Luas Bukaan : 1,22 m2 
WWR : 40% - 42% 
 
2. Penambahan pembayang selubung bangunan 
Modifikasi desain yang dilakukan ialah memberi pembayang tambahan pada 
selubung bangunan. Alternatif desain yang terpilih ialah menggunakan 
peralatan pembayang jenis Horizontal Overhang alternatif 3 dengan lebar 
pembayang 130 cm. Berikut hasil perubahan peralatan pembayang yang 
digunakan pada bangunan Djati Lounge dari kondisi eksisting hingga 





















Tabel 4.26 Rekomendasi Desain Penambahan Pembayang Selubung Bangunan 
Sisi Bangunan Kondisi Eksisting Rekomendasi Desain 
Barat Laut - 
Jenis : Horizontal Overhang 
Lebar : 1,3 m 
Tenggara 
Jenis : Horizontal Overhang 
Lebar : 9,5 m 
Jenis : Horizontal Overhang 
Lebar : 9,5 m 
Timur Laut - 
Jenis : Horizontal Overhang 
Lebar : 1,3 m 
Barat Daya - 
Jenis : Horizontal Overhang 
Lebar : 1,3 m 
 
3. Perubahan material kaca selubung bangunan 
Modifikasi desain yang dilakukan ialah mengganti material kaca yang 
digunakan pada selubung bangunan. Material kaca terbaik yang dapat 
menggantikan material kaca eksisting bangunan ialah kaca jenis Sunergy 
Clear (SNFL) dengan ketebalan kaca 10 mm. Jenis kaca tersebut memiliki 
nilai SC kaca terendah dibandingkan alternatif desain lainnya, sehingga dapat 
menurunkan nilai OTTV bangunan paling banyak dibandingkan dengan 
alternatif material kaca lainnya.  
 
Gambar 4.34 Perubahan Desain Djati Lounge Hasil Modifikasi  
Seluruh rekomendasi desain yang disarankan tersebut bertujuan untuk menurunkan 
nilai OTTV dan Insolation selubung bangunan Djati Lounge. Berikut merupakan hasil 
perubahan terhadap nilai OTTV dan Insolation selubung bangunan setelah diterapkannya 
rekomendasi desain : 








OTTV (W/m2) 48,09 40,26 36,47 28,50 


























Gambar 4.37 Perubahan Hasil Analisis Insolation Modifikasi Desain Djati Lounge Sisi Barat Laut 
 
 
Gambar 4.38 Perubahan Hasil Analisis Insolation Modifikasi Desain Djati Lounge Sisi Tenggara 
 
 
Gambar 4.39 Perubahan Hasil Analisis Insolation Modifikasi Desain Djati Lounge Sisi Barat Daya 
 
 
Gambar 4.40 Perubahan Hasil Analisis Insolation Modifikasi Desain Djati Lounge Sisi Timur Laut 
 Ketiga langkah modifikasi desain yang dipilih tersebut berhasil menurunkan nilai 
OTTV bangunan dan Insolation yang diterima oleh permukaan selubung bangunan. 
Penurunan nilai OTTV bangunan dari eksisting sebesar 48,09 W/m2 menjadi 28,50 W/m2. 
Ketiga Modifikasi desain tersebut berhasil menurunkan nilai OTTV bangunan sebesar 




















bangunan dari eksisting sebesar 42,75 W/m2 menjadi 29,27 W/m2. Modifikasi desain 
tersebut berhasil menurunkan nilai Insolation yang diterima selubung bangunan sebesar 
31,53% dari eksisting bangunan. 
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Analisis visual pada bangunan Djati Lounge menunjukkan bahwa bangunan 
tersebut telah menerapkan konsep Arsitektur Tropis Jawa. Dari keseluruhan hanya 
terdapat 3 kriteria desain saja yang tidak terpenuhi. Ketiga kriteria tersebut ialah proporsi 
bangunan, penghijauan dengan vegetasi yang meneduhi serta konsep desain terbuka 
dengan tidak adanya dinding pembatas ruang. Namun dari keseluruhan kriteria desain 
tersebut, tidak semua dapat dilakukan modifikasi desain. Kriteria desain yang dapat 
dilakukan modifikasi ialah jenis material bangunan, selubung dan rancangan bukaan 
bangunan, pembayang bangunan, serta modifikasi area resepsionis tapak. Kriteria-
kriteria desain Arsitektur Tropis Jawa tersebutlah yang kemudian dilakukan modifikasi 
desain untuk meningkatkan kinerja termal bangunan Djati Lounge.  
Kinerja termal bangunan dinilai melalui analisis OTTV, RTTV dan Insolation 
selubung bangunan. Berdasarkan hasil analisis OTTV selubung bangunan Djati Lounge 
memiliki nilai OTTV eksisting sebesar 48,09 W/m2, melebihi nilai maksimum yang 
ditentukan oleh SNI 6389:2011 yakni 35 W/m2. Sedangkan nilai RTTV atap eksisting 
yang dimiliki Djati Lounge sebesar 13,12 W/m2, lebih rendah dari nilai RTTV yang 
ditentukan SNI yakni 35 W/m2, sehingga dinilai sudah baik. Berdasarkan hasil analisis 
Insolation, selubung bangunan eksisting Djati Lounge menerima total radiasi matahari 
sebesar 42,75 W/m2. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa kinerja termal eksisting 
bangunan Djati Lounge dinilai masih kurang karena masih terdapat hasil analisis yang 
tidak memenuhi SNI. Oleh karena itu dilakukan modifikasi desain bangunan pada 
beberapa kriteria desain bangunan untuk meningkatkan kinerja termal bangunan 
tersebut.  
Modifikasi desain bangunan yang dilakukan ialah modifikasi dinding selubung 
dan pembayang bangunan. Hasil modifikasi desain bangunan yang dianalisis 
menggunakan OTTV dan simulasi Insolation menunjukkan bahwa beban panas yang 
diterima selubung bangunan dapat berkurang sebanyak 40,73% atau sejumlah 19,59 
W/m2. Selain itu modifikasi desain bangunan yang dilakukan juga mampu menurunkan 
nilai Insolation yang diterima oleh selubung bangunan sebesar 31,53% atau sejumlah 





















Selama penelitian ini berlangsung terdapat banyak kekurangan baik dari segi 
metode hingga hasil analisis yang didapatkan. Kekurangan-kekurangan tersebut dapat 
dijadikan bahan pertimbangan serta saran untuk penelitian selanjutnya yang lebih dalam 
lagi. Berikut beberapa saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya serta untuk 
pihak pengelola bangunan : 
1. Pihak Akademisi 
a. Hasil perhitungan nilai OTTV bangunan dapat disandingkan dengan 
perhitungan beban pendinginan (Cooling Load) bangunan untuk melihat 
seberapa efektif penurunan nilai OTTV bangunan tersebut.  
b. Melakukan pengukuran lapangan terhadap radiasi matahari pada selubung 
bangunan sebelumnya untuk memvalidasi hasil simulasi Insolation 
bangunan. 
c. Pemilihan alternatif material bangunan lain dengan nilai α (absorbtans 
termal), resistansi termal, serta koefisien peneduh material yang lebih 
rendah. 
2. Pihak pengelola bangunan 
Melalui penelitian ini diharapkan ketika dilakukan perubahan dengan 
penggunaan penghawaan buatan pada bangunan, dilakukan pula perubahan 
terhadap desain bangunan sebagai antisipasi untuk mengurangi beban 
pendinginan alat penghawaan buatan dan mengefisiensikan penggunaannya. 
Bila tidak dilakukan penyesuaian desain, hanya akan berdampak pada 
tingginya beban pendinginan bangunan sehingga penggunaan penghawaan 
buatan menjadi tidak efektif.  
Dari hasil penelitian pada bangunan Djati Lounge tersebut, dihasilkan beberapa 
saran yang dapat digunakan dalam perancangan bangunan yang menerapkan konsep 
Arsitektur Tropis Jawa : 
1. Perancangan selubung bangunan sebaiknya menggunakan WWR ≥ 40% untuk 
konsep desain terbuka. 
2. Perancangan pembayang jenis Horizontal Overhang dengan nilai OPF ≥ 1 
untuk membayangi selubung bangunan. 
3. Pemilihan jenis material kaca selubung bangunan sangat mempengaruhi nilai 
perpindahan termal menyeluruh bangunan. Pilihlah material kaca yang 
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